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-MOTTO-  

 

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. ” 

 (QS. Ar-Rad: 11) 

 “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

 (Q.S Al Insyirah : 6)  

“Dengarkanlah apa yang ia katakan, jangan melihat siapa yang 

mengatakan”  

(Atsar Ali bin Abi Thalib)  

“Never give up”  

“Kesabaran adalah obat terbaik dari segala kesulitan.” 

 “Orang baik bukanlah orang yang tidak memiliki kesalahan, akan tetapi 

orang baik adalah orang yang memperbaiki kesalahannya”  

“Mann Jadda Wajada”  

“Guru yang  sukses bukanlah guru yang gelarnya tinggi, mengajar di 

sekolah favorit atau guru yang gajinya besar, akan tetapi guru yang sukses 

adalah guru yang mampu membuat siswanya faham” 

(Marhana Rezkiana) 

  



 

ix 

ABSTRAK 

 

Marhana Rezkiana, (2023):  Desain dan Uji Coba Video Pencegahan 

Limbah  Secara Elektrokimia Berbasis Green 

Chemistry Sebagai Bahan Ajar pada Materi 

Elektrolisis Kelas XII SMAN 2 PEKANBARU  

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya media pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi elektrolisis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan praktikalitas video pencegahan 

limbah secara elektrokimia berbasis green chemistry pada materi elektrokimia 

yang telah didesain. Metode pengembangan yang digunakan adalah Design & 

Development Reasearch (DDR) yang terdiri dari 4 tahap yaitu analisis (analysis), 

desain (design), pengembangan (development), dan evaluasi (evaluation).  

Informan penelitian ini adalah 1 orang ahli media, 1 orang ahli materi, 1 orang 

guru kimia, dan 12 peserta didik kelas XII MIPA di SMAN 2 Pekanbaru. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa video pencegahan limbahmethyelene blue secara 

elektrokimia berbasis green chemistry pada materi elektrolisis dinyatakan sangat 

valid. Hal ini terlihat dari persentase rata-rata analisis angket validasi media yaitu 

97,5% sangat valid dan validasi materi pembelajaran 97,3% sangat valid. Hasil uji 

praktikalitas guru dengan persentase 77,9 dinyatakan praktis. Respon siswa 

terhadap keseluruhan isi media 81,77 % siswa menyatakan sangat praktis.  

  

                      Kata kunci : Media Video, Limbah Methylene Blue, Elektrolisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

x 

ABSTRACT 

 

 

Marhana Rezkiana, (2023): Designing and Testing Video of Green Chemistry 

Based Electrochemical Treatment of Waste on 

Electrolysis Lesson at the Twelfth Grade of 

State Senior High School 2 Pekanbaru 

 

This research was instigated with the lack of learning media that could 

increase student comprehension on Electrolysis lesson.  This research aimed at 

finding out designed video validity and practicality levels of green chemistry 

based electrochemical treatment of waste on Electrolysis lesson.  Design & 

Development Research (DDR) method was used in this research, and there were 4 

steps—analysis, design, development, and evaluation.  The informants of this 

research were a media expert, a material expert, a Chemistry subject teacher, and 

12 the twelfth-grade students of MIPA at State Senior High School 2 Pekanbaru.  

The research findings showed that video of green chemistry based electrochemical 

treatment of methylene blue waste on Electrolysis lesson was very valid.  It could 

be derived from mean percentage of media validation questionnaire analysis 

97.5%, it was very valid; and learning material validation was 97.3%, and it was 

very valid.  The percentage of teacher practicality test result was 77.9, it was 

stated practical; and student response to overall media content was 81.77%, 

students stated that it was very practical. 

 

Keywords: Video Media, Methylene Blue Waste, Electrolysis 
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 ملخص
 

فيديو معالجة نفايات الميثيلين الأزرق   ةتجربو (: تصميم 0202، )مرحانا رزقيانا
الكيمياء الخضراء على مادة على أساس كهروكيميائيًا 

في المدرسة الثانوية  20صف للالتحليل الكهربائي 
 بكنبارو 0الحكومية 

تلاميذ لدواد م التي يمكن أن تزيد من فهم اليهذا البحث مدفوع بنقص وسائل التعل
هدف هذا البحث إلى تحديد مستوى الصلاحية والتطبيق العملي يالتحليل الكهربائي. 

الكيمياء الخضراء على على أساس فيديو معالجة نفايات الديثيلين الأزرق كهروكيميائيًا 
ي تم تصميمه. طريقة التطوير الدستخدمة هي بحث التصميم ذمادة التحليل الكهربائي ال

مراحل، وهي التحليل والتصميم والتطوير والتقييم. الدخبرون  4والتي تتكون من والتطوير 
تلميذا  21لكيمياء و الذذا البحث خبير واحد في وسائل الإعلام وخبير في الدواد ومعلم 

 1للرياضيات والعلوم الطبيعية في الددرسة الثانوية الحكومية الثاني عشر  الصفمن 
على فيديو معالجة نفايات الديثيلين الأزرق كهروكيميائيًا  . أظهرت النتائج أنبكنبارو
الكيمياء الخضراء على مادة التحليل الكهربائي كان صالحاً للغاية. يمكن ملاحظة أساس 

، وهي يلةالوس صحة من التحقق استبيان لتحليل الدئوية النسبةذلك من متوسط 
ة جدًا. تم إعلان نتائج ٪ صالح9..5٪ صالحة جدًا ومصادقة مواد تعليمية 9..5

ردود التلاميذ على محتوى و على أنه عملي.  5...اختبار التطبيق العملي للمعلم بنسبة 
 نه عملي للغاية.إ٪ من التلاميذ ...72بالكامل قال  يلةالوس

 الفيديو، نفايات الميثيلين الأزرق، التحليل الكهربائي وسيلة : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu kimia adalah cabang ilmu yang mempelajari  tentang struktur, 

komposisi, sifat dan perubahan materi serta energi kimia juga merupakan 

salah satu pelajaran yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari  (Putri et 

al, 2021).  Materi kimia erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari salah 

satunya elektrokimia. Elektrokimia adalalah ilmu kimia yang mempelajari  

perpindahan elektron yang terjadi pada sebuah media pengantar listrik yaitu 

elektroda (Harahap, 2016). Materi elektrokimia terbagi menjadi dua sub 

materi yakni materi sel volta dan elektrolisis.  

Elektrolisis merupakan peristiwa penguraian atau perubahan senyawa 

kimia tertentu jika dilewatkan arus listrik searah melalui larutan elektrolit. 

Materi elektrolisis yang diajarkan di kelas XII SMA meliputi reaksi yang 

terjadi di anoda dan katoda pada elektrolisis larutan, prinsip sel elektrolisis, 

serta membahas aspek kuantitatif dari elektrolisis.   

Salah satu penyebab kurangnya pemahaman peserta didik pada materi 

elektrolisis adalah materi ini dianggap abstrak. Peserta didik tidak bisa melihat 

secara langsung proses elektrolisis yang terjadi. Peserta didik tidak bisa 

membayangkan reaksi yang terjadi di anoda dan katoda, mereka hanya 

mendapatkan teori tanpa memahaminya. Materi elektrolisis di SMAN 2 

Pekanbaru dijelaskan guru dengan metode ceramah dan buku kimia. Metode 

dan media pembelajaran ini belum memaksimalkan pemahaman yang dimiliki 

oleh siswa terkait materi elektrolisis.  



2 

 

 

Hasil pra riset yang dilakukan di SMAN 2 Pekanbaru menunjukkan 

bahwa siswa kurang memahami konsep elektrolisis. Kondisi ini tergambar 

melalui nilai harian dan nilai  ujian murid pada topik elektrolisis selama tahun 

pelajaran 2022/2023, yang hanya mencapai 70. Skor tersebut tetap berada 

kurang dari nilai minimum yang harus dicapai sekolah, yaitu 78. 

Video merupakan media elektronik yang mampu menggabungkan 

teknologi audio dan visual secara bersama sehingga menghasilkan suatu 

tayangan yang dinamis dan menarik (Yudianto, 2017). Format video memiliki 

kelebihan dalam mengilustrasikan proses secara efektif, melampaui kendala 

terkait ruang dan waktu, menyajikan gambaran yang lebih nyata, serta 

memberikan fleksibilitas untuk mengulang atau menghentikan pemutaran 

sesuai kebutuhan. Selain itu, video pembelajaran juga memiliki keunggulan 

lainnya, yaitu menyampaikan pesan dengan cara yang gampang dimengerti 

oleh semua murid. 

Pada penelitian yang dilakukan, media video yang  dikembangkan 

untuk materi elektrolisis adalah pencegahan limbah methylene blue secara 

elektrokimia berbasis green chemistry dengan metode elektrokimia. Topik ini 

dipilih karena pada pencegahan limbah methylene blue berbasis green 

chemistry dengan metode elektrokimia dapat dilihat proses elektrolisis yang 

terjadi di anoda dan katoda. Selain itu, topik ini juga memberikan 

gambaran manfaat elektrolisis dalam kehidupan sehari-hari. Pencemaran 

sumber daya air oleh zat warna dapat diatasi dengan metode elektrolisis.  
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Penggunaan video pembelajaran berbasis green chemistry pada materi 

elektrolisis ini, selain untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap reaksi 

yang terjadi di anoda dan katoda,  diharapkan  juga dapat meningkatkan 

kepedulian siswa terhadap lingkungan. Pendekatan lingkungan yang 

berorientasi green chemistry selain berpengaruh terhadap hasil belajar dan 

keterampilan proses peserta didik juga menciptakan karakter kimia yang 

aman, menarik dan menyenangkan serta memiliki banyak manfaat lainnya 

(Hadi, 2019).  

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah mendesain video pencegahan limbah secara elektrokimia sebagai bahan 

ajar berbasis green chemistry pada materi elektrolisis kelas XII SMA. 

Kemudian melakukan uji validitas dan praktikalitas terhadap video yang 

dihasilkan. Diharapkan dengan video pembelajaran ini, pemahaman siswa 

terhadap materi elektrolisis dapat meningkat. 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar dapat mempermudah dalam penelitian dan memperjelas istilah- 

istilah dalam penelitian, berikut istilah dalam penelitian: 

1. Desain adalah elemen visual yang dikembangkan dengan dalih tertentu 

dan diolah sesuai kebutuhan pengemasan  (Nugroho S.A et al, 2021) 

2. Green chemistry ialah sebuah studi yang relatif baru di bidang kimia yang 

berfokus pada penerapan beberapa prinsip kimia dalam perencanaan 

penggunaan atau produksi bahan kimia untuk mengurangi penggunaan 

atau produksi zat berbahaya yang dapat membahayakan kesehatan 

makhluk hidup dan melindungi lingkungan. (Nurbaity, 2011)  
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3. Video adalah media elektronik yang dapat memadukan teknologi audio 

dan visual untuk menghasilkan sajian yang dinamis dan 

menarik  (Yudianto, 2017) 

4. Materi pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pembelajaran yang sangat penting untuk memperoleh kompetensi 

siswa  (Wahyudi, 2022) 

5. Elektrolisis adalah suatu proses dimana arus listrik dapat memecah suatu 

elektrolit  (Fitriyanti, 2021). 

 

C. Identifikasi Masalah 

Dalam konteks deskripsi latar belakang masalah, penulis berhasil 

mengidentifikasi permasalahan berikut ini: 

1. Bahan ajar yang dipergunakan dalam proses pembelajaran masih terbatas 

2. Kurangnya pemahaman media pembelajarn khususnya pada pembelajaran 

kimia di SMAN 2 Pekanbaru 

3. Belum adanya sumber belajar berupa video pembelajaran pada materi 

elektrolisis. 

 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada studi ini idalah: 

1. Model serta uji coba video pencegahan limbah methylene blue secara 

elektrokimia berbasis green chemistry pada media pembelajaran 

menggunakan rekaman melalui handphone dan di convert menjadi MP4 

2. Materi pembelajaran pada video ini berfokus pada KD 3.6.2 yaitu reaksi 

yang terjadi di anoda dan katoda pada elektrolisis larutan  



5 

 

 

3. Metode ini menggunakan studi pendekatan penelitian yang fokus pada 

proses perancangan dan pengembangan solusi inovatif untuk memecahkan 

masalah atau memenuhi kebutuhan tertentu (DDR) yang terdiri dari 

evaluasi produk dan alat-alat yang digunakan dalam berbagai bidang atau 

industri, serta model matematis. 

 

E. Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada eksposisi konteks permasalahan yang tercantum, 

penelitian yang sedang dilaksanakan ini memunculkan beberapa rumusan 

masalah yang meliputi: 

1. Bagaimana tingkat validitas video pencegahan limbah methylene blue 

secara elektrokimia berbasis green chemistry kelas XII SMA? 

2. Bagaimana tingkat praktikalitas video pembelajaran pencegahan limbah 

methylene blue secara elektrokimia berbasis green chemistry pada materi 

elektrolisis kelas XII SMA? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis bagaimana level keabsahan dari video  pencegahan 

limbah secara elektrokimia berbasis green chemistry pada teori 

elektrolisis. 

b. Menganalisis level praktikalitas video pencegahan limbah secara 

elektrokimia berbasis green chemistry pada materi elektrolisis kelas 

XII SMA. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian yang dilaksanakan ini, maka diharapkan dapat 

memberikan beberapa manfaat berikut ini:: 

a. Teoritis 

Secara teoritis dapat mendapatkan hasil desain dan uji coba 

pada bahan ajar menggunakan video pembelajaran pengelolaan limbah 

methylene blue berbasis green chemistry sebagai bahan ajar 

elektrolisis. 

b. Praktis 

Penelitian yang dilaksanakan ini dapat bermanfaat kepada 

seluruh pihak terkait yang termasuk pada pelaksanaan pembelajaran 

kimia yang dilakukan di SMAN 2 Pekanbaru, dalam hal ini termasuk 

didalamnya siswa, guru, peneliti, dan sekolah yaitu: 

1) Peserta didik 

Video pembelajaran dapat dipergunakan sebagai bahan ajar 

bagi siswa agar lebih paham terhadap materi elektrolisis. Selain itu, 

lebih mudah bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan dasar 

tentang materi elektrolisis. 

2) Guru 

Bahan ajar dengan video pembelajaran dapat dipergunakan 

sebagai sebuah media dalam pembelajaran dalam proses 

pembelajaran di kelas. 
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3) Sekolah 

Video edukasi dapat menjadi informasi dan refleksi untuk 

meningkatkan pendidikan khususnya pada kegiatan belajar 

mengajar pelajaran kimia yang dilaksanakan disekolah. Selain itu, 

bisa dijadikan untuk bahan refrensi kepada pihak sekolah untuk 

mengembangkan bahan belajar yang cocok dengan kegiatan yang 

dilaksanakan di kelas. 

4) Peneliti 

Memperluas pengetahuan, pengalaman, pemahaman, dan 

berbagi informasi tentang pencegahan limbah methylene blue 

secara elektrokimia berbasis green  chemistry pada bahan ajar 

elektrolisis. 

 

G. Spesifikasi Produk 

Video ini akan dilengkapi dengan penjelasan kompetensi dasar  materi 

elektrolisis, manfaat materi elektrolisis, teori singkat elektrolisis, pencegahan 

limbah methylene blue dengan elektrolisis, dan hubungan pencegahan  

methylene blue dengan materi elektrolisis. Sehubungan produk yang 

dihasilkan yaitu berupa video pencegahan limbah methylene blue secara 

elektrokimia berbasis green chemistry, Berikut ini adalah gambaran rinci 

mengenai karakteristik produk yang diinginkan dalam konteks penelitian ini: 

1. Konten pada media video pencegahan limbah methylene blue secara 

elektrokimia berbasis green chemistry adalah     materi elektrolisis. 

2. Metode pemakaiannya bisa dilakukan di perangkat keras seperti computer 

dan smarthpone.  
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3. Komponen video materi yang akan dibutuhkan adalah tujuan, pemaparan 

isi, konsep, suara dan gambar.  

4. Hasil dari produk studi yakni berbentuk video pencegahan limbah 

methylene blue secara elektrokimia berbasis green chemistry. 

5. Memuat pembahasan tentang materi elektrolisis dan green chemistry. 

6. Video yang dihasilkan dalam format MP4 

7. Kriteria penilaian media video pembelajaran yaitu uji validitas dan 

praktikalitas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Konsep Teoritis 

a. Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

efektivitas pembelajaran, Minimnya materi pembelajaran tentunya 

dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran (Arsanti, 2018). 

Bahan ajar merupakan sumber materi yang penting bagi guru 

untuk melaksanakan proses pembelajaran. Tanpa bahan ajar, 

tampaknya sulit bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada 

dasarnya dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru harus selalu 

menyiapkan bahan ajar. Sumber materi pendidikan biasanya tersedia di 

perpustakaan atau di berbagai toko buku. Sumber bahan ajar yang 

terdapat dalam buku ajar ditulis oleh para ahli dan pelaku di jurusan 

atau bidang pendidikan. Penulisan sumber materi pendidikan seperti 

buku teks hendaknya tidak dilakukan secara asal-asalan, tetapi harus 

mengikuti kaidah penulisan standar materi pendidikan. Oleh karena 

itu, tidak semua guru mengetahui cara menulis atau menyusun buku 

teks sebagai sumber bahan ajar yang baik (Aisyah et al, 2020). 

2. Fungsi dan Manfaat Bahan Ajar  

Materi pembelajaran memiliki tiga tugas pokok yang berkaitan 

dengan pelaksanaan pembelajaran dan proses pembelajaran. Ketiga fungsi 

tersebut adalah sebagai berikut. 
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a. Bahan pembelajaran adalah petunjuk bagi guru yang memandu seluruh 

kegiatan proses pembelajaran dan pembelajaran serta merupakan 

komponen kompetensi yang akan diajarkan/dilatihkan kepada peserta 

didik. 

b. Bahan ajar merupakan pedoman bagi siswa untuk memandu kegiatan 

dalam proses pembelajaran dan pembelajaran serta topik yang akan 

dipelajari/dipersiapkan. 

c. Materi pembelajaran merupakan alat penilaian untuk 

mencapai/mengelola hasil belajar. Bahan ajar yang diberikan sebagai 

alat penilaian harus sesuai dengan metrik dan kompetensi inti yang 

diperoleh guru. Indikator dan kompetensi dasar ini dirumuskan dalam 

kurikulum mata pelajaran (Aisyah et al, 2020). 

  Materi pembelajaran memiliki keunggulan yang berdampak 

signifikan terhadap keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. 

Keunggulan dari bahan ajar tersebut digabungkan untuk guru dan 

siswa, manfaat bagi guru yaitu:   

a. mendapatkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan kurikulum 

dan kebutuhan belajar siswa 

b.  tidak mengandalkan buku teks, yang terkadang sulit ditemukan 

c. memperkaya wawasan karena dikembangkan dengan referensi 

d. menambah keterampilan dan pengalaman guru dalam penyusunan 

bahan ajar 
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e.  membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru 

dan siswa karena siswa merasa lebih percaya diri tentang guru 

mereka dan diri mereka sendiri. 

Kemudian ada manfaat bahan ajar bagi siswa 

1) kegiatan pembelajaran menjadi menarik, 

2)  Kesempatan untuk belajar mandiri dan mengurangi 

ketergantungan terhadap kehadiran guru akan nyaman 

mempelajari setiap keterampilan yang perlu dikuasai (Aisyah et 

al, 2020). 

3. Media Pembelajaran 

Lingkungan belajar yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga materi yang 

disampaikan guru kepada siswa terserap secara optimal. Media 

pembelajaran sangat dibutuhkan di dalam kelas maupun dalam proses 

belajar mengajar dan memegang peranan penting dalam perkembangan 

siswa agar informasi dan materi yang diberikan oleh guru dapat diolah 

dengan baik. 

Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 

kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. 

Menurut Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of 

Education and Communication Technology/ AECT) di Amerika, 

membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang di gunakan 

orang untuk menyalurkan pesan atau informasi (Sapriyah, 2019). 
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4. Perkembangan Media Pembelajaran 

Media dianggap hanya sebagai alat bantu mengajar (materi 

pembelajaran) bagi guru. Alat yang digunakan sebagai alat bantu visual, 

seperti gambar, model, objek, dan alat lainnya, dapat memberikan 

pengalaman dan motivasi yang nyata untuk belajar, meningkatkan 

perolehan dan ingatan siswa tentang apa yang dipelajari. Tapi sayangnya 

karena orang terlalu fokus pada alat bantu visual yang mereka gunakan 

dan kurang memperhatikan desain, panduan produksi, dan penilaian. 

Dengan diperkenalkannya teknologi audio pada abad ke-20, alat visual 

untuk membuat proses pembelajaran menjadi konkrit dilengkapi dengan 

perangkat suara, sehingga kita mengenal alat bantu audio visual atau audio 

visual aids (Sapriyah, 2019). 

5. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran  

 Unsur yang sangat penting dalam proses belajar mengajar adalah 

metode mengajar dan lingkungan belajar. Kedua aspek ini saling terkait. 

Pemilihan metode pengajaran tertentu mempengaruhi lingkungan belajar 

yang sesuai, sedangkan pemilihan media harus mempertimbangkan 

beberapa aspek lain, seperti tujuan pembelajaran, sifat tugas, dan jawaban 

yang diharapkan dikuasai siswa setelah pembelajaran. Lokasi dan 

lingkungan belajar, termasuk karakteristik siswa. Akan tetapi dapat 

dikatakan bahwa salah satu tugas pokok lingkungan belajar adalah alat 

pengajaran, yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan 

belajar yang direncanakan dan diciptakan oleh guru (Sapriyah 2019). 
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Ayat Al-Quran pada surah Al-Baqarah (2):31 menjelaskan tentang  media 

yang berbunyi: 

                            

              

 Artinya; “Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 

seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya kepada para 

malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama 

(benda) ini jika kamu benar!” 

Pernyataan ini mengisyaratkan bahwa cara Allah Subhanahu Wa 

Ta'ala menurunkan Alquran kepada Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi 

Wa Sallam wahyu yang menjelaskan segala sesuatu yang mengilhami 

penggunaan alat atau media untuk menjelaskan berbagai hal. Oleh karena 

itu, manusia wajar menggunakan media tertentu untuk menjelaskan 

berbagai konsep (Fadhilah Rohman,  2022) 

6. Video Pembelajaran 

Video adalah media elektronik yang dapat menggabungkan 

teknologi audio dan visual untuk membuat presentasi yang dinamis dan 

menarik. Video dapat dikemas dalam format VCD dan DVD sehingga 

mudah dibawa kemana-mana, mudah digunakan, menjangkau khalayak 

luas dan menarik untuk ditayangkan (Yudianto, 2017) 

a. Peran video dalam pembelajaran  

Penggunaan video sebagai alat pengajaran menawarkan 

pengalaman baru bagi sebagian siswa. Media video dan televisi dapat 
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dibawa kemana-mana oleh siswa, apalagi jika lokasi atau acara yang 

ditayangkan terlalu jauh atau berbahaya. Penyajian video 

memungkinkan siswa merasa terlibat atau berpartisipasi dalam adegan 

yang disajikan. Misalnya, proses menghantarkan listrik dapat 

diperlihatkan kepada siswa dengan menggunakan video. Semoga dapat 

membantu siswa membayangkan bagaimana sebuah pembangkit listrik 

bekerja, sekaligus memberikan pengalaman visual kepada 

siswa (Yudianto, 2017). 

Media yang berbasis video pembelajaran sebagai alat bantu 

dalam penyampaian materi atau refernsi yang digunakan guru maupun 

perserta didik (Agustini and Ngarti 2020) Adapun alasan mengapa 

mengapa video pembelajaran layak digunakan sebagai media 

pembelajaran sebagai berikut: 

1) Penggunaan waktu kelas yang efisien 

2) kesempatan belajar yang lebih aktif bagi peserta didik, 

3) Video dapat membantu mnjelaskan materi dengan jelas  

4) Gaya belajar masing-masing individu berbeda sehingga dengan 

video semua aspek tersebur terpenuhi 

5) Mengurangi beban guru untuk menggunakan model ceramah dalam 

proses belajar mengajar (Agustini & Ngarti, 2020).  

 

 

 

 

 

 



15 

 

 

Adapun story board media video pembelajaran yaitu: 

 
No Frame video Keterangan 

1. Opening Pada halaman opening akan menampilkan persembahan 

“selamat datang di media 

pembelajaran, selamat belajar” 

2. Bridging Pada tampilan sesudah opening akan muncul tampilan untuk 

menuju ke utama dengan tulisan “mulai” pada tampilan ini akan 

adanya beberapa tampilan: 

Judul video  

 

Pada tampilan ini terdapat judul video pencegahan limbah 

methylene blue sebagai bahan ajar materi elektrolisis yang akan 

dipaparkan dalam video pembelajaran dengan  tugas akhir “Desain 

dan Uji Coba Pencegahan limbah methylene Blue Secara 

Elektrokimia Berbasis Green Chemistry Sebagai Bahan Ajar 

Pada Materi Elektrolisis Di SMAN 2 Pekanbaru”  
 

Logo UIN 

Pada tampilan ini di tampilkan logo Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim               Pekanbaru 

 

Profil pembuat  

Pada tampilan ini juga ditampilkan pembuat yaitu nama dan NIM 

mahasiswa 

3. Menu utama Capaian pembelajaran  

Pada menu utama ditampilkan poin-poin  capaian pembelajaran 

 

Profil pengembangan  

Pada tampilan ini di paparkan profil  pengembangan adannya 

“Pembuat dan Pembimbing 

 

Pendahuluan  

Pada  tampilan “pendahuluan” terdapat beberapa poin yaitu 

menerangkan bahwa    adanya: 

Kompetensi 

Pada tampilan “Kompetensi” terdapat beberapa point yaitu 

menerangkan bahwa adanya “KI & KD, Indikator, Tujuan 

Pembelajaran, Manfaat Pembelajaran, Sub Pencapaian” 

Materi  

Pada tampilan “Materi” terdapat beberapa  point yaitu 

menerangkan bahwa adanya: 

1. Materi elektrolisis 

2. Teori singkat elektrolisis 

3. Green chemistry 

4. Pencegahan limbah methylene blue 

5. Hubungan pencegahan limbah methylene blue dengan   

elektrolisis 

4. Closing  Penutup yaitu berupa Salam dan Terima kasih. 
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7. Green Chemistry 

Green chemistry adalah cara baru untuk mengurangi bahaya kimia 

dan membuat produk lebih efisien dan ekonomis. Pembelajaran kimia 

yang diilhami oleh green chemistry menempatkan siswa secara langsung 

di lingkungan untuk berpartisipasi dalam pembelajarannya. Hal ini juga 

didukung oleh pendapat Sertain dan Dalyono, bahwa lingkungan 

memegang peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Tang juga mencatat bahwa ada korelasi antara 

perkembangan fisik seseorang dengan lingkungan di sekitarnya. 

Pendekatan ramah lingkungan untuk kimia hijau tidak hanya memengaruhi 

hasil belajar dan keterampilan proses siswa, tetapi juga menciptakan 

karakter kimia yang aman, menarik, dan menyenangkan, di antara banyak 

manfaat lainnya. Keuntungan utamanya adalah setiap sekolah dapat 

berpartisipasi dalam menjaga lingkungan dengan mengurangi pembuangan 

bahan kimia  (Hadi 2019). 

Pendekatan green-chemistry adalah teknik dan metode kimia untuk 

mengurangi penggunaan bahan dasar, produk, produk samping, pelarut, 

pereaksi, yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan masalah 

lingkungan. Pengertian secara umum greenchemistry adalah suatu metode 

baru untuk mengurangi bahaya bahan kimia, di samping memproduksi 

produk dengan cara yang lebih efisien dan lebih hemat. Green-chemistry 

adalah penggunaan teknik dan metode secara kimia untuk mengurangi atau 

mengeliminasi penggunaan bahan dasar, produk, produk samping, pelarut, 
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pereaksi, yang berbahaya bagi kesehatan manusia masalah lingkungan. 

green chemistry adalah suatu metode baru untuk mengurangi bahaya 

bahan kimia, di samping memproduksi produk dengan cara yang lebih 

efisien dan lebih hemat. Green-chemistry adalah penggunaan teknik dan 

metode secara kimia untuk mengurangi atau mengeliminasi penggunaan 

bahan dasar, produk, produk samping, pelarut, pereaksi, yang berbahaya 

bagi kesehatan manusia masalah lingkunga (Hadi, 2019). 

a. Konsep Green Chemistry 

Penerapan proses industri berbasis green chemistry akan 

memberikan keuntungan keseimbangan antara aspek lingkungan, 

ekonomi,dan sosial. Jika suatu proses industri berbasis green 

chemistrty, maka industri tersebut akan menjalankan 12 prinsip berikut 

1) Pencegahan terbentuknya limbah 

2) Ekonomi atom 

3) Sintesis kimia yang tidak berbahaya 

4) Perancangan produk kimia yang aman 

5) Pemakaian bahan pelarut dan pembantu yang aman 

6) Perancangan efisiensi energi 

7) Penggunaan bahan baku terbarukan 

8) Pengurangan langkah proses 

9)  Penggunaan katalis untuk mempercepat proses 

10)  Perancangan produk terbarukan yang ramah lingkungan 

11)  Analisis real time untuk pencegahan polusi 
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12)  Menghindari penggunaan bahan kimia yang berbahaya, toksis, 

dan tak ramah lingkungan (Putri, 2019). 

Pada penelitian ini hanya ada beberapa prinsip green chemistry 

yang diterapkan yaitu: 

1) Pencegahan terjadinya kecelakaan 

2) Pencegahan produksi limbah  

3) Perancangan produk kimia yang aman 

4) Perancangan produk terbarukan yang ramah lingkungan 

5) Perancangan produk terbarukan yang ramah lingkungan 

6) Perancangan efesiensi energi.  

8. Limbah Methylene Blue 

Industri tekstil merupakan industri yang strategis, produksinya 

stabil bahkan terus berkembang karena produk yang dihasilkannya 

memenuhi kebutuhan pokok. Kegiatan produksi industri tekstil tidak lepas 

dari pencelupan pakaian sehingga menyebabkan peningkatan zat warna 

yang mencemari lingkungan. Limbah cat yang masuk ke badan air 

menyebabkan masalah estetika, tetapi juga mempengaruhi aktivitas 

kehidupan di perairan tersebut dengan menghalangi sinar matahari masuk 

lebih dalam ke perairan tersebut. Disfungsi organisme air mengurangi 

suplai oksigen ke air dan mengaktifkan aktivitas organisme anaerobik 

yang menghasilkan produk berbau. Selain itu, pewarna non-biodegradable 

bersifat karsinogenik dan dapat terakumulasi dalam tubuh organisme 

hidup (Ngatijo et al, 2021). 
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Salah satu zat warna yang banyak digunakan dalam kegiatan 

pewarnaan adalah methylene blue (MB). Pewarna MB adalah pewarna 

yang memberikan warna dasar biru yang sangat menonjol dan relatif 

murah dibandingkan dengan pewarna lainnya. Pewarna methylene blue  

biasanya digunakan untuk mewarnai kain, sutra, wol, dan kosmetik. 

Meluasnya penggunaan methylene blue menyebabkan pelepasan limbah 

metilen biru dalam jumlah besar ke lingkungan. Adanya metilen biru yang 

tidak tercerna dalam air dapat menimbulkan efek toksik seperti mual, 

muntah, nyeri perut dan dada serta peningkatan tekanan darah jika masuk 

ke dalam tubuh manusia. Efek toksik yang jauh lebih besar dimungkinkan 

untuk organisme akuatik yang lebih kecil. Mengingat potensi bahaya 

limbah metilen biru terhadap lingkungan dan organisme perairan, maka 

penting untuk mengurangi MB di lingkungan perairan (Ngatijo et al, 

2021). 

Beberapa teknik pengurangan limbah pewarna telah dilaporkan 

oleh beberapa peneliti, antara lain oksidasi dengan proses Fenton, 

fotokatalisis, filtrasi, koagulasi, adsorpsi, dan lain-lain. Diantara teknik-

teknik di atas, adsorpsi menggunakan adsorben ramah lingkungan 

merupakan metode yang dilaporkan efektif, murah dan mudah pemisahan 

adsorben pasca adsorpsi. Asam humat merupakan salah satu bahan yang 

ramah lingkungan, dengan kapasitas adsorpsi yang besar, biaya rendah dan 

ketersediaan yang tinggi.  (Ngatijo et al, 2021). 
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9. Materi Elektrolisis 

Elektrolisis merupakan proses di mana arus listrik bisa 

menguraikan suatu zat elektrolit. Artinya, pada proses elektrolisis terjadi 

perubahan energi listrik menjadi energi kimia (reaksi redoks). Pada katoda 

terdapat ion postif yang menyerap elektron dan menghasilkan molekul ion 

H2, dan ion negatif akan bergerak menuju anoda untuk melepaskan 

elektron dan menghasilkan molekul ion O2. Atau dikenal dengan generator 

oxyhydrogen (HHO). Reaksi total elektrolisis air adalah penguraian air 

menjadi hidrogen dan oksigen. Bergantung pada jenis elektrolit yang 

digunakan, reaksi setengah sel untuk elektrolit asam atau basa dituliskan 

dalam dua cara yang berbeda (Fitriyanti, 2021). 

Arus searah disuplai oleh sumber tegangan listrik, elektron dari 

kutub negatif mengalir ke katoda. Pada proses elektrolisis, arus searah 

(DC) mengalir melalui elektroda dan terjadi proses oksidasi-reduksi, 

membentuk senyawa dalam elektrolit yang terurai menjadi ion dan 

membentuk gas. Proses elektrolisis membutuhkan arus listrik yang besar 

agar proses reaksi kimia menjadi efektif dan efisien. Ketika arus listrik 

dialirkan ke dua kutub elektroda (katoda dan anoda), elektroda terhubung 

satu sama lain karena keberadaan larutan elektrolit sebagai penghantar 

arus mengarah pada pembentukan gelembung gas di elektroda. Selama 

proses elektrolisis, atom oksigen harus membentuk ion bermuatan negatif 

(OH
-
) dan atom hidrogen harus membentuk ion bermuatan positif (H

+
). 

Kutub positif menyebabkan ion H
+
 tertarik ke kutub katoda yang 

bermuatan negatif, sehingga ion H+ bergabung di katoda. Selama proses 
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elektrolisis, terjadi pertukaran ion yang cepat, yang menyebabkan 

peningkatan suhu di sekitar proses elektrolisis  (Fitriyanti, 2021). 

Dalam sel elektrolisis, reaksi kimia terjadi ketika arus listrik 

dialirkan melalui larutan elektrolit, energi listrik (arus listrik) diubah 

menjadi energi kimia (reaksi reduksi). Tiga faktor utama yang 

mempengaruhi proses elektrolisis: larutan elektrolit, sumber energi listrik 

seperti baterai, baterai arus searah (DC), dan elektroda (Fitriyanti, 2021).  

Sel elektrolisis biasanya terdiri dari komponen-komponen berikut: 

a. Sumber daya 

Sumber arus, seperti baterai atau akumulator, digunakan untuk 

menyediakan arus searah (DC). 

b. Baterai 

Baterai memiliki terminal yang terdiri dari anoda dan katoda. Reaksi 

oksidasi terjadi di anoda, sedangkan reaksi reduksi terjadi di katoda. 

Elektroda dapat berupa inert (tidak bereaksi secara signifikan) atau 

non-inert (mudah bereaksi). Contoh elektroda inert meliputi karbon 

(C), emas (Au), dan platinum (Pt). Pada anoda, elektroda inert tidak 

mengalami oksidasi. Elektroda non-inert meliputi besi (Fe), tembaga 

(Cu), seng (Zn), dan logam lainnya. 

c. Cairan Elektrolit  

Ialah cairan atau padatan yang memiliki kemampuan untuk 

menghantarkan listrik. Elektrolit dapat berupa garam, basa, atau asam, 

tergantung pada jenis elektrolisis yang dilakukan.  
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Penggunaan katalis, luas permukaan elektroda yang direndam 

dalam larutan, sifat fisik dan kimia logam yang digunakan sebagai 

elektroda, jenis bahan elektroda, konsentrasi reagen dalam larutan, dan 

besarnya tegangan luar merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya elektrolisis. Semua faktor ini saling berinteraksi dan memainkan 

peran penting dalam mengatur proses elektrolisis dan hasil yang 

dihasilkan. 

 

(Harahap, 2016) 

Gambar 2.1 Proses Elektrolisis 

Keterangan gambar 2.1 sistem kompartemen yang berisi larutan 

elektrolit memiliki dua elektroda tertanam. Kedua elektroda tersebut 

kemudian dihubungkan dengan sumber energi, yang ujungnya arus listrik 

masuk ke elektroda katoda dan keluar melalui elektroda anoda. Jadi, 

elektroda katoda diisi dengan muatan negatif sedangkan elektroda anoda 

diisi dengan muatan positif.  

10. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model DDR 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

atau Design and Development Research (DDR). Design and Development 
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Research (DDR) adalah metode penelitian yang mempelajari proses 

desain, pengembangan, dan evaluasi untuk menciptakan produk baru atau 

memodifikasi produk yang telah ada dalam kegiatan pembelajaran atau 

non pembelajaran. Penelitian ini akan dikembangkan video pembelajaran 

pencegaha  limbah methylene blue berbasis green chemistry. 

11. Penerapan Model DDR 

Penelitian ini menggunakan metode Design and Development 

(DDR) yaitu sebuah metode penelitian yang dipergunakan untuk 

mendalami proses design, mengembangkan dan juga mengevaluasi dalam 

menciptakan sebuah produk yang baru ataupun melakukan modifikasi 

terhadap produk yang sudah ada pada proses pembelajaran yang dilakukan 

ataupun yang bersifat non pembelajaran. Pada penelitian yang dilaksankan 

ini ialah bahan ajar berupa video pembelajaran sebagai bahan ajar 

(Caesaria et al, 2020). 

Model ini terdiri dari 3 tahapan meliputi (1) Planning, (2) Design, 

dan (3) Development. Beberapa pertimbangan peneliti memilih model ini 

antara lain: (1) Model pengembangan yang khusus mengembangkan 

multimedia pembelajaran, (2) Model pengembangan yang mudah 

dipahami dengan jelas dan dapat diterapkan dibanyak mata pelajaran, dan 

(3) Model pengembangan yang disarankan bagi pengembang pemula 

(Caesaria et al, 2020). 
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B. Penelitan yang Relevan 

Ada beberapa penelitian relevan yang dipergunakan pada penelitian 

ini, yaitu: 

1. (Afifah Khairani & Elvi Yenti, 2021) "Perancangan dan Pengujian 

mendesain video pembelajaran berorientasi ICARE pada materi asam basa 

dengan bantuan software Adobe After Effects" menunjukkan hasil validasi 

berdasarkan validitas uji kepraktisan guru, ahli media, ahli materi, dan 

siswa. Ahli teori dan pakar media mengevaluasi validitas informasi dan 

menghasilkan skor 86,25 persen, yang menunjukkan tingkat validitas yang 

tinggi. Pada kategori sangat praktis, uji kepraktisan guru memperoleh skor 

95,83%, sedangkan uji kepraktisan respon siswa memperoleh skor 

85,93%. 

2. (Lazulva & Asriadi, 2021)dalam penelitian ―Perancangan dan Pengujian 

Video Pembelajaran Literasi Sains Berbasis Scratch pada materi 

kesetimbangan kimia dengan menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan, ditemukan bahwa hasil validasi oleh pakar alat dan pakar 

konten hanya mendapatkan poin 87,5% dengan nilai sangat bagus. 

3. (Rina Gustina, 2021) penelitiannya   Merancang   dan   Bereksperimen 

dengan Video Edukasi sebagai Alat Pembelajaran Alternatif di Masa 

Pandemi Menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk 

Materi Asam Basa‖ tentang Kelayakan Video Edukasi dengan Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) . pada materi bahasa asam 

berdasarkan hasil validasi ahli materi mencapai 86% hasil validasi 
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kualifikasi kelas ahli media mencapai share 84% dengan kualifikasi sangat 

tinggi. Penilaian ujian praktek guru kimia mendapat penilaian 92,6 dengan 

kategori sangat praktis. Tanggapan siswa Kelas 11 SMA IT Al-ittihad 

terhadap desain video pembelajaran umum yang menggabungkan 

pembelajaran kontekstual (CTL) mendapat skor 81,4 persen dalam 

kategori "sangat praktis". 

4. (Shakina & Afrianis, 2021) melakukan penelitian dengan judul "Desain 

dan Eksperimen Lingkungan Belajar Berbasis Videoscribe sebagai Sumber 

Belajar dengan Materi Berbentuk Molekuler untuk Kelas X IPA SMA". 

Hasil analisis data dari ahli media menunjukkan tingkat validitas yang 

sangat tinggi, yaitu sebesar 87,5 persen, sementara hasil dari ahli materi 

juga dinilai sangat valid dengan tingkat validitas sebesar 96,25 persen. 

Peningkatan hasil belajar siswa dari nilai bukan ketuntasan sebesar 34,78 

persen menjadi 86,95 persen merupakan bukti bahwa penggunaan media 

video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa, seperti yang 

telah ditunjukkan oleh penelitia. 

 

C. Konsep Operasional  

Penelitian ini menggunakan metode Design and Development (DDR) 

yaitu sebuah metode penelitian yang dipergunakan untuk mendalami proses 

design, mengembangkan dan juga mengevaluasi dalam menciptakan sebuah 

produk yang baru ataupun melakukan modifikasi terhadap produk yang sudah 

ada pada proses pembelajaran yang dilakukan ataupun yang bersifat non 

pembelajaran. Pada penelitian yang dilaksankan ini ialah bahan ajar berupa 

video pembelajaran sebagai bahan ajar (Caesaria et al, 2020). 
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a. Bahan Ajar Kimia 

Bahan ajar memiliki peran yang signifikan dalam efektivitas proses 

pembelajaran, terutama pada tingkat pendidikan tinggi. Dalam konteks 

penelitian ini, bahan ajar kimia yang digunakan adalah suatu materi yang 

mengintegrasikan media video untuk mengajarkan pencegahan limbah 

methylene blue secara elektrokimia, maksudnya peneliti melakukan 

praktikum di laboratorium kimia UIN SUSKA RIAU dan tahapan-

tahapannya direkam menggunakan handphone dan hasil rekaman video ini 

di convert keformat mp4, kemudian video tersebut ditayangkan pada 

pembelajaran elektrolisis di SMAN  2 Pekanbaru. 

b. Model Pengembangan DDR 

Desain dan pengembangan penelitian merupakan penyelidikan 

metodis yang melibatkan proses desain, pengembangan, dan evaluasi 

untuk membangun landasan empiris untuk produksi produk dan alat 

instruksional dan non-instruksional. Tujuan utamanya adalah untuk 

menghasilkan model baru atau yang diperbarui yang mengatur proses 

pengembangan produk dan alat tersebut. Design and Development 

Researc (DDR) ini adalah singkatan daripada Analysis, Design, 

Development, and Evaluation. 
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BAB III 

METODE PENELITAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan berlokasi di SMAN 2 Pekanbaru 

Jl.Nuasa indah No.4 Budi Utomo Kota Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan 

pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian yang dilaksanakan ini ialah mereka yang 

melaksanakan validasi akan video pembelajaran yang diperoleh ialah: 

a. Pakar Praktis 

Praktisi memiliki setidaknya gelar sarjana dengan pengalaman 

juga pemahaman yang berwawasan luas tentang pembelajaran kimia  

yaitu Bapak H.Sujasmoro, guru dari SMAN  2 Pekanbaru. 

b. Murid 

Siswa berfungsi sebagai subjek uji untuk mengamati 

bagaimana mereka menanggapi pelajaran video pencegahan limbah 

yaitu siswa kelas XII IPA di SMAN 2 Pekanbaru. 

2. Objek Penelitian 

Objek karya penelitian yang dilaksankan ini adalah video tentang 

pencegahan limbah methylene blue secara elektrokimia berbasis green 

chemistry  pada materi elektrolisis. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XII MIPA SMA Negeri 2 

Pekanbaru yang populasinya terdiri dari siswa kelas XII MIPA 1, 2, 3, dan 

XII MIPA 4.  

2. Sampel 

Teknik yang digunakan pada proses pengambilan sampel ialah 

dengan teknik non random sampling, salah satunya adalah purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan pertentu, misalnya orang tersebut dianggap 

paling tau tentang apa yang kita harapkan (Chan et al. 2019). Pada 

penelitian yang dilaksanakan ini sampel dipilih berdasarkan pengalaman 

siswa mempelajari materi elektrolisis dan pendapat guru kimia yang 

mengajar MIPA di kelas XII. Total per kelas 32 orang, jadi jumlah sampel 

12 orang, dari kelas XII MIPA 1, 2, 3 dan XII MIPA 4 berjumlah 3 orang.  

 

D. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini ialah research & Development 

(R&D). Terdapat berbagai jenis pengertian daripada metode penelitian ini 

ketika dipergunakan pada bidang yang berbeda, dengan demikian ketika 

merumuskan definisi R&D, tekanan dan fokusnya berbeda. Pada umumnya, 

R&D dapat diartikan sebagai sebuah metode penelitian yang sadar sistematik, 

memiliki tujuan untuk menemukan, memperbaiki, mengembangkan, 

menyempurnakan, desain, dengan strategi tertentu yang lebih baik, lebih baru, 

lebih efisien dan efektif serta memiliki manfaat. Adapun pada peneltiian ini 
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peneliti mempergunakan R&D dengan plan pada model pengembangan ialah 

model DDR. Model ini akan terdiri daripada tiga bagian pengembangan, yaitu 

analysis, design & develpoment, & evaluation. 

 

E. Prosedur Pengembangan 

Tahap analisis, desain, pengembangan, dan evaluasi dari proses 

pengembangan model DDR digunakan dalam penelitian ini. Model 

pengembangan yang dipilih oleh peneliti mudah dipahami dan dapat 

dipersiapkan dengan materi yang akan digunakan. Berikut adalah tugas-tugas 

yang harus diselesaikan: 

1. Analysis, tahapan analisis ini akan dilaksanakan dengan menganalisis 

masalah yang ada pada peserta didik dan kemudian selanjutnya akan 

menentukan KI dan KD. 

2. Design, pada tahapan ini akan dilaksanakan rancangan media video 

pencegahan limbah methylene blue secara elektrokimia berbasis green 

chemistry yang akan dibuat agar maksimal dan menentukan bagaimana 

konsep yang akan dibuat pada video pembelajaran tersebut agar sesuai 

dengan materi Kelas XII SMAN 2 Pekanbaru. 

3. Development, pada tahapan ini dilaksanakan penyusunan komponen yang 

sudah direncanakan pada tahap desain. 

4. Evaluation, pada tahap ini akan dilakukan evaluasi dengan sumatif dan 

formatif pada media video pembelajaran dengan model yang sudah 

ditentukan sebelumnya. 
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F. Prosedur Penelitian 

 

Berikut prosedur penelitian dengan model DDR 

 

 
 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen pada penelitian ini ialah alat yang dapat dipergunakan dalam 

mengumpulkan data penelitian berupa wawancara, angket, tes respon siswa 

dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses yang penting dalam melaksanakan suatu 

penelitian khususnya dalam penelitian yang bersifat kualitatif (Mita 2015). 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang berhubungan 
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dengan fakta, kepercayaan, perasaan, keinginan dan sebagainya yang 

diperlukan untuk memenuhi tujuan penelitian.   

Wawancara tidak terstruktur dengan Bapak H. Sujasmoro, S.Pd., 

guru kimia di SMAN 2 Pekanbaru digunakan dalam penelitian ini untuk 

mempelajari masalah dan pengetahuan di SMAN 2. Siswa di SMAN 2 

Pekanbaru didorong untuk mengimplementasikan kurikulum 2013 oleh 

peneliti . SMAN 2 Pekanbaru memiliki permasalahan pada buku atau 

bahan pelajaran yang hanya digunakan siswa untuk keperluan 

pembelajaran. Akibatnya, perlu mencari sumber belajar tambahan di luar 

jam sekolah. 

2. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan 

permintaan pengguna (Palupi n.d.). Lembar angket ini dapat berupa 

serangkaian Dokumentasi suatu kuesioner dalam bentuk tulisan yang 

dirancang agar mendapatkan data dari subjek penelitian berkenaan dengan 

apa yang telah mereka alami dan kemudian menuntut responden untuk 

memilih alternatif jawaban berupa checklist. Daftar periksa adalah daftar di 

mana responden menandai kemungkinan jawaban. Kuesioner ini akan 

terlebih dahulu melalui tahapan konsultasi dan validasi yang dilaksanakan 

bersama dengan guru.  
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Guru kimia, pakar materi dan media, serta siswa terlibat dalam 

survei ini. Skala penilaian digunakan untuk mengembangkan instrumen 

penelitian guna melakukan validasi oleh pakar alat pembelajaran, pakar 

konten pembelajaran, praktisi pengajar, serta praktisi murid. Setelah 

penilaian skala dilakukan, data numerik mentah diinterpretasikan secara 

kualitatif. Responden penelitian akan memberikan tanggapan kuantitatif 

menggunakan model rating scale. Dalam penelitian ini, digunakan skala 

peringkat numerik.  

Pertanyaan yang berkaitan dengan kualitas yang akan diukur diikuti oleh 

nomor item yang diukur pada bagian numerik dari skala penilaian. Dalam 

konteks ini, setiap respons kuantitatif yang dipilih oleh responden akan 

terkait dengan pernyataan atau sikap yang diinginkan. Setiap butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. Penilaian instrumen 

disusun berdasarkan rating scale. Adapun skala angket dapat dilihat pada 

Tabel 1.1 (Shakina & Afrianis 2021) 

Tabel 3.1 

Penilaian Skala Angket 

Kategori  Skor  

Kurang 1 

Sedang 2 

Baik 3 

Sangat baik 4 

 

Pada penelitian ini digunakan metode angket untuk memperoleh 

informasi tentang validitas dan kesesuaian lingkungan pembelajaran 

dengan menggunakan video pembelajaran untuk materi elektrolisis. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi menunjukkan secara langsung dari lokasi penelitian 

yang dilaksanakan ini. Selain dari itu dihasilkan dokumentasi yang akan 

melengkapi dan juga mendukung informasi tentang proses yang 

dilaksanakan pada penelitian sehingga memberikan kejelasan akan hasil 

penelitian dan juga kredibel. Salah satu informasi yang didapatkan ialah 

sejarah dari sekolah, organisasi di sekolah, dan lainnya. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam pemeriksaan informasi melibatkan 

strategi pencerahan subjektif dan kuantitatif yang jelas, dengan tujuan untuk 

menggambarkan hasil dari uji legitimasi dan uji akal sehat. Terdapat dua 

komponen analisis yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Analisis deskriptif kualitatif 

Analisis deskriptif untuk data kualitatif, yang meliputi kontribusi, 

kritik, dan saran perbaikan yang dikumpulkan dari data kualitatif. Dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, ahli desain analisis materi 

dan media pembelajaran mengolah data dengan maksud memberikan saran 

dan masukan untuk penyempurnaan video pembelajaran. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Metode analisis deskriptif kuantitatif melibatkan analisis data 

numerik. Data dari kuesioner dianalisis menggunakan metode analisis 

deskriptif kuantitatif. 
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3. Analisis Kepraktisan Media Pembelajaran 

Data yang diperoleh berupa data kualitatif yang dikuantitatifkan 

dengan pengukuran skala. Untuk menghitung persentase kevalidan dan 

kepraktisan produk digunakan rumus menghitung persentase (Shakina & 

Afrianis, 2021) 

a. Laksanakan penentuan skor dengan tujuan untuk memaksimalkan nilai 

skor.  

b. Hitunglah nilai yang didapatkan, caranya jumlahkan nilai dari setiap 

validator.  

c. Gunakanlah rumus berikut ini untuk menghitung persentase validitas 

penilaian yang dilakukan. 

                           

 
                           

             
        

Hasil yang diperoleh pada persentase kepraktisan akan ditafsirkan 

dengan berdasarkan pada tabel interval berikut ini: 

Tabel 3.2 Kriteria Hasil Uji Validitas Media 

 

No Interval Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

81% - 100% 

61% - 80% 

41% - 60% 

21% - 40% 

0% - 20% 

Sangat Praktis 

Praktis  

Cukup Praktis 

Kurang Praktis 

Tidak Praktis 

 

 

4. Analisis Praktikalitas Guru 

Dalam mengembangkan penilaian menggunakan skala Likert, 

metode berikut dapat diterapkan sesuai dengan penelitian: 
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a. Laksanakan penentuan skor dengan tujuan untuk memaksimalkan nilai 

skor.  

b. Hitunglah nilai yang didapatkan, caranya jumlahkan nilai dari setiap 

validator.  

c. Gunakanlah rumus berikut ini untuk menghitung persentase validitas 

penilaian yang dilakukan. 

                          

 
                           

             
        

Hasil yang diperoleh pada persentase kepraktisan akan ditafsirkan 

dengan berdasarkan pada tabel interval berikut ini: 

 

Tabel 3.3 Kriteria Hasil Uji Validitas Guru 

 

No Interval Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

81% - 100% 

61% - 80% 

41% - 60% 

21% - 40% 

0% - 20% 

Sangat Praktis 

Praktis  

Cukup Praktis 

Kurang Praktis 

Tidak Praktis 

 

5. Analisis Praktikalitas Peserta Didik 

Dalam mengembangkan penilaian menggunakan skala Likert, 

metode berikut dapat diterapkan sesuai dengan penelitian: 

a. Laksanakan penentuan skor dengan tujuan untuk memaksimalkan nilai 

skor.  

b. Hitunglah nilai yang didapatkan, caranya jumlahkan nilai dari setiap 

validator.  



36 

 

 

c. Gunakanlah rumus berikut ini untuk menghitung persentase validitas 

penilaian yang dilakukan. 

                          

 
                           

             
        

Hasil yang diperoleh pada persentase kepraktisan akan ditafsirkan 

dengan berdasarkan pada tabel interval berikut ini: 

Tabel 3.4 Kriteria Hasil Uji Validitas Peserta Didik 

 

No Interval Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

81% - 100% 

61% - 80% 

41% - 60% 

21% - 40% 

0% - 20% 

Sangat Praktis 

Praktis  

Cukup Praktis 

Kurang Praktis 

Tidak Praktis 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dengan judul ―Desain dan Uji Coba 

Video Pencegahan limbah Methylene Blue Secara Elektrokimia Berbasis 

Green Chemistry Sebagai Bahana Ajar pada Materi Elektrolisis kelas XII 

SMAN 2 Pekanbaru‖ dapat disimpulkan bahwa video pencegahan limbah 

methyelene blue pada materi elektrolisis dinyatakan sangat valid dengan 

persentase kevalidan sebesar 81,77%, hal ini terlihat dari persentase rata-rata 

analisis angket validasi media yaitu 97,5% sangat valid dan validasi materi 

pembelajaran 97,3% sangat valid. Hasil uji praktikalitas guru dengan 

persentase 77,9 dinyatakan praktis. Respon  siswa terhadap keseluruhan isi 

media 81,77 % siswa menyatakan sangat praktis.  

 

B. Saran  

1) Bagi Peneliti  

Peneliti selanjutnya untuk menguji cobakan media video 

pencegahan limbah methylene blue secara elektrokimia berbasis green 

chemistry ini pada kelompok luas agar dapat diketahui keefektifannya 

pada kelompok luas dan juga melakukan tahap berikutnya yaitu 

penyebaran (disseminate) 
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2) Bagi Guru  

Guru dapat menggunakan media pembelajaran video pencegahan 

limbah methylene blue secara elektrokimia berbasis green chemistry 

sebagai alternatif media atau bahan ajar untuk siswa.  

3) Bagi Sekolah  

Hasil penelitian penggunaan bahan ajar berupa media video 

pencegahan limbah methylene blue secara elektrokimia berbasis green 

chemistry dapat  digunakan pihak sekolah untuk memberikan motivasi 

kepada guru. 

4) Bagi Peserta Didik  

Penggunaan bahan ajar berupa media video pencegahan limbah 

methylene blue secara elektrokimia berbasis green chemistry diharapkan 

peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, serta dapat 

memahami dan menguasai materi pembelajaran. 
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LAMPIRAN A 

A.1 Angket Validitas Media  

A.2 Angket Validitas Materi 

A.3 Angket Uji Praktikalitas Guru Kimia 

A.4 Angket Penilaian Peserta Didik 
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LAMPIRAN A.1 

  

VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS VIDEO PENCEGAHAN  LIMBAH 

METHYLENE BLUE SECARA ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN 

CHEMISTRY UNTUK AHLI MEDIA PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

Judul penelitian :Desain dan Uji Coba Video Pencegahan limbah    

Methylene Blue Secara Elektrokimia Berbasis Green 

Chemistry Pada Materi Elektrolisis Kelas XII SMA  

Peneliti  :Marhana rezkiana (11910720612) 

Pembimbing  :Dr.Yusbarina, M.Si. 

Instansi  :Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU  

 

Kepada Yth.Bapak/Ibu Dosen 

di tempat 

Assalamualaikum wr.wb 

Dengan hormat, 

Terlebih dahulu saya mendoakan mudah-mudahan Bapak/Ibu berada 

dalam keadaan sehat dan selalu berada dalam lindungan Allah Subhanahu Wa 

Ta‘ala, aamiin ya rabbal‘alamin. Untuk menyelesaikan program S1 pada jurusan 

pendidikan kimia Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, saya 

mengemukakan ide pengembangan media pembelajaran yang digunakan saat 

proses belajar mengajar atau proses belajar mandiri. Media pembelajaran yang 

dirancang dituangkan dalam judul ‖ Desain dan Uji Coba Video Pencegahan 

limbah Methyelene Blue Secara Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada 

Materi Elektrolisis Kelas XII SMA‖. Saya yakin bahwa Bapak/Ibu sangat sibuk 

Hari/Tanggal  : 

Nama validator  : Lisa Utami,S.Pd.,M.Si 

Profesi/jabatan  : 
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dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Namun demikian dalam kesibukan itu saya 

mohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktunya untuk dapat mengisi lembar 

validasi media pembelajaran video pencegahan limbah methylene blue (terlampir). 

Lembar validasi ini dimaksud untuk meminta pendapat dan saran Bapak/Ibu 

sebagai ahli media tentang kevalidan dan kelayakan media pembelajaran video 

pencegahan limbah methylene blue yang saya buat, yang dipergunakan sebagai 

bahan untuk menyusun skripsi saya. Pendapat dan saran Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media. Informasi yang 

diperoleh semata-mata untuk kepentingan pengelolaan pendidikan kimia dimasa 

yang akan datang dan tidak ada maksud lain yang dapat merugikan Bapak/Ibu. 

Oleh karena itu, sudilah kiranya Bapak/Ibu memberikan kritikan dan saran untuk 

kesempurnaan media pembelajaran video pencegahan limbah methylene blue yang 

saya kembangkan ini. Atas kesediaan dan bantuan serta kerjasama Bapak/Ibu 

terlebih dahulu saya ucapkan terima kasih. 

Pemohon,  

 

 

 

Marhana Rezkiana 

NIM.11910720612 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut :  

Pedoman penilaian :  

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

 Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Angket Validitas Media 

 

No.  Indikator Aspek Skor 

1 2 3 4 

Aspek Kelayakan isi 

1. Penulisan kalimat (teks) yang digunakan 

daloam media pembelajaran sesuai dengan 

EYD 

    

2. Bahasa yang digunakan jelas, mudah 

dipahami, efektif dan komunikatif 
    

3. Kesesuaian ukuran teks     

4. Penggunaan font huruf      

Aspek Tampilan 

5. Tampilan video     

6. Penggunaan warna yang menarik     

7. Kesesuaian pemilihan background (latar 

belakang) 
    

8. Kualitas gambar dalam video pembelajaran     

9. Limbah tercemar yang ditampilkan dalam 

video pembelajaran  
    

Aspek Suara  

10. Back Sound     
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Saran-saran (secara keseluruhan) :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan  

Instrumen ini dinyatakan  :  

1. Layak untuk diujicobakan dilapangan tanpa ada revisi  

2. Layak untuk diujicobakan dilapangan dengan revisi sesuai saran  

3. Tidak layak diujicobakan 

 

 

 

 

 

Pekanbaru,                            2023 

Validator/penilai 

 

  

 

       Lisa Utami,S.Pd.,M.Si 
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LAMPIRAN A.2 

VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS VIDEO PENCEGAHAN 

LIMBAHMETHYELENE BLUE SECARA ELEKTROKIMIA BERBASIS 

GREEN CHEMISTRY  UNTUK AHLI MATERI PEMBELAJARAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

Judul penelitian :Desain dan Uji Coba Video Pencegahan limbah    

Methylene Blue Secara Elektrokimia Berbasis Green 

Chemistry Pada Materi Elektrolisis Kelas XII SMA  

Peneliti  :Marhana rezkiana (11910720612) 

Pembimbing  : Dr.Yusbarina, M.Si. 

Instansi  :Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU  

 

Kepada Yth.Bapak/Ibu Dosen 

di tempat 

Assalamualaikum wr.wb 

Dengan hormat, 

Terlebih dahulu saya mendoakan mudah-mudahan Bapak/Ibu berada 

dalam keadaan sehat dan selalu berada dalam lindungan Allah Subhanahu Wa 

Ta‘ala, aamiin ya rabbal‘alamin. Untuk menyelesaikan program S1 pada jurusan 

pendidikan kimia Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, saya 

mengemukakan ide pengembangan media pembelajaran yang digunakan saat 

proses belajar mengajar atau proses belajar mandiri. Media pembelajaran yang 

dirancang dituangkan dalam judul ‖ Desain dan Uji Coba Video Pencegahan 

limbahMethyelene Blue Secara Elektrokimia Berbasis Green Chemistry  

Pada Materi Elektrolisis Kelas XII SMA‖. Saya yakin bahwa Bapak/Ibu 

sangat sibuk dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Namun demikian dalam 

Hari/Tanggal  : 

Nama validator  : Zona Octarya, M.Si 

Profesi/jabatan  : 
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kesibukan itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktunya untuk 

dapat mengisi lembar validasi media pembelajaran video pencegahan limbah 

methylene blue (terlampir). Lembar validasi ini dimaksud untuk meminta 

pendapat dan saran Bapak/Ibu sebagai ahli media tentang kevalidan dan 

kelayakan media pembelajaran video pencegahan limbah methylene blue yang 

saya buat, yang dipergunakan sebagai bahan untuk menyusun skripsi saya. 

Pendapat dan saran Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas media. Informasi yang diperoleh semata-mata untuk 

kepentingan pengelolaan pendidikan kimia dimasa yang akan datang dan tidak 

ada maksud lain yang dapat merugikan Bapak/Ibu. Oleh karena itu, sudilah 

kiranya Bapak/Ibu memberikan kritikan dan saran untuk kesempurnaan materi 

pembelajaran video pencegahan limbah methylene blue yang saya kembangkan 

ini. Atas kesediaan dan bantuan serta kerjasama Bapak/Ibu terlebih dahulu saya 

ucapkan terima kasih. 

 

Pemohon,  

 

 

 

Marhana Rezkiana 

NIM.11910720612 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut :  

Pedoman penilaian :  

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna,     tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

 Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Angket Validitas Materi 

 

No Aspek yang dinilai Kriteria 
Nilai 

1 2 3 4 

1. Kebenaran, keluasa, 

dan kedalam materi 
 Judul     

   kesesuain dengan tujuan 
pembelajaran 

    

 materi yang disajikan sesuai 
dengan kompetensi yang ada 

dalam silabus matapelajaran 

kimia 

    

 konsep elektrolisis dalam video     

 Prinsip green chemistry 

pencegahan limbahMB pada 

elektrolisis  

    

 proses yang terjadi di anoda dan 
katoda  

    

 kesesuaian materi untuk tingkat 
SMA 

    

 Kemudahan materi untuk 
dipahami peserta didik 

    

 Kebenaran dan kejelasan istilah 

yang dipakai 
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2. Kebahasaan  Penggunaan kalimat (teks) pada 

media pembelajaran yang 

digunakan sesuai EYD 

    

 Penggunaan bahasa yang 

interaktif 

    

3. Keterlaksanaan  Keefektifan video sebagai media 
pembelajaran peserta didik 

    

 Penyajian materi     

4. Tampilan media audio 

visual 
 Penyesuaian visual dengan audio     

 Tampilan warna     

 Kualitas pengisi suara     

5. Suara  Kualitas pengisi suara     

 Volume suara     

 Backsound     

 

Saran-saran (secara keseluruhan) :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kesimpulan  

Instrumen ini dinyatakan  :  

1. Layak untuk diujicobakan dilapangan tanpa ada revisi  

2. Layak untuk diujicobakan dilapangan dengan revisi sesuai saran  

3. Tidak layak untuk diujicobakan  

 Mohon melingkari salah satu huruf sesuai simpulan Bapak/Ibu  

 

 

 

Pekanbaru,                            2023 

Validator/penilai 

 

  

 

      Zona Octarya, M.Si 
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LAMPIRAN A.3 

LEMBAR VALIDATOR ANGKET UJI PRAKTIKALITAS VIDEO 

PENCEGAHAN LIMBAH METHYLENE BLUE SECARA 

ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MEDIA 

PEMBELAJARAN  

 

 

 

 

A. Identitas Responden  

 

Nama   :________________________________ 

Hari/Tanggal :________________________________ 

Nip   :________________________________ 

Sekolah  :________________________________ 

 

Assalamualaikum wr.wb 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan 

Uji Coba Video Pencegahan limbah methylene Blue Secara  Elektrokimia 

Berbasis Green Chemistry pada Materi Elektrolisis, saya memohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrument penelitian yang 

mana instrument ini akan digunakan untuk uji validitas ahli media, uji 

validitas ahli materi, uji praktikalitas oleh guru dan respon peserta didik 

terhadap media pembelajaran yang didesain dengan mengisi angket yang telah 

disediakan. Angket penilaian ini dimaksud untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam instrument penelitian, sehingga dapat 

diketahui valid atau tidaknya instrument penelitian tersebut digunakan. 

Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan 

sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrument penelitian ini. Atas 

perhatian dan kesediaanya untuk mengisi angket validasi instrument ini, saya 

ucapkan terimakasih. 

   Judul          : Desain dan Uji Coba Video Pencegahan limbah Meteylene Blue 

Secara Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada Materi 

Elektrolisis Kelas XII IPA SMA  

Peneliti       : Marhana Rezkiana  
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B. Petunjuk pengisian  

1. Beri tanda check list ( √ ) pada kolom skor jawaban yang sesuai dengan 

penilaian Bapak/Ibu. Setiap skor jawaban memiliki kriteria penilaian 

tertentu yang telah disediakan pada rubrik. 

2. Bapak/Ibu hanya dibenarkan untuk memilih satu jawaban saja atras 

alternatif skor yang diberikan. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

 

Pernyataan sikap                                    skor 

Sangat baik (SB)                                        4 

Baik (B)                                                      3 

Tidak Baik (TB)                                         2 

Sangat Tidak Baik (STB)                           1 

 

3. Apabila Bapak/Ibu menemukan kekurangan terhadap Media Video 

Pembelajaran pencegahan limbah methylene blue yang dikembangkan 

mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran perbaikan pada 

kolom komentar yang disediakan, sehingga peneliti dapat segera 

melakukan revisi lebih lanjut terhadap Media Pembelajaran pencegahan 

limbah methylene blue yang dikembangkan. 

4. Penilaian, saran, koreksi dan perbaikan dari Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan dan menyempurnakan media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue.  

 

C. Butir-butir pernyataan      

NO Pernyataan  Respon 

A. Aspek kebahasaan, keluasan, dan kedalaman 

materi  

1 2 3 4 

1. Media pembelajaran berbasis video pencegahan 

limbah methylene blue sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  

    

2. Materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi     
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yang ada dalam silabus mata pelajaran kimia  

3. Konsep elektrolisis dalam video sesuai dengan 
tingkat pengetahuan peserta didik 

    

4. Konsep elektrolisis dari isi materi dalam video 

sesuai dengan tingkat SMA  
    

5. Konsep elektrolisis dalam video mudah dipahami 

pesera didik 
    

6. Istilah yang digunakan dalam video tepat dan 

sesuai rujukan materi  
    

B. Aspek kebahasaan      

7. Bahasa yang digunakan dalam video tidak 

memiliki makna ganda, komunikatif, sesuai 

dengan EYD, sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik 

    

8. Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan 

menarik  
    

C. Aspek keterlaksanaan     

9. Video dapat membantu peserta didik untuk 

memahami materi  
    

10. Penyajian materi dalam video pembelajaran 

menarik minat belajar peserta didik 
    

D. Aspek tampilan media      

11. Huruf sangat jelas terbaca, warna huruf kontras 

dengan background  
    

12. Visualisasi dalam video menarik     

13. Visual dan audio dalam video baik dan selaras     

14.  Komposisi warna sangat baik dan menarik     

15. Backsound dalam video menarik dan mendukung 

jalan cerita dalam video 
    

E. Aspek suara     

16. Pengisi suara terdengar sangat jelas dan tidak 

mengganggu alur ceita  
    

17. Volume suara dalam video terdengar jelas      

 

Penilaian:  

Jawaban item instrument Skor 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Tidak baik 2 

Sangat tidak baik 1 
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Penilaian secara umum 

No.  Uraian A B C 

1. Desain dan Uji Coba Video Pencegahan 

limbahMeteylene Blue Secara Elektrokimia 

Berbasis Green Chemistry pada Materi 

Elektrolisis Kelas XII IPA SMA  

 

   

 

Keterangan:  

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 

  

Saran dan perbaikan  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru,  2023 

Validator/peneliti 

 

 

 

 

(………………) 

NIP/NIK 
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LAMPIRAN A.4 

LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

A. Identitas Responden  

 

Nama   :___________________________ 

Hari/Tanggal :___________________________ 

Kelas  :___________________________ 

Sekolah  :___________________________ 

Assalamualaikum wr.wb 

Dengan hormat, 

Dalam rangka pengembangan media video pembelajaran kami 

meminta tanggapan adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap media 

video pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian 

tersebut. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan, oleh karena itu jawablah 

sejujur-jujurnya karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai kimia adik-

adik. 

B. Petunjuk pengisian  

1. Beri tanda check list ( √ ) pada kolom skor jawaban yang sesuai dengan 

penilaian adik-adik. Setiap skor jawaban memiliki kriteria penilaian 

tertentu yang telah disediakan pada rubrik. 

2. Adik-adik hanya dibenarkan untuk memilih satu jawaban saja atras 

alternatif skor yang diberikan. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

Pepertanyaan sikap                                   skor  

SSSangat baik (SB)                                       4 

BaBaik (B)                                                   3 

Ti Tidak Baik (TB)                                       2 

SaSangat Tidak Baik (STB)                           1 

 

Judul                 : Desain dan Uji Coba Video Pencegahan limbah methylene Blue 

Secara  Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada Materi 

Elektrolisis Kelas XII IPA SMA  

Peneliti  : Marhana Rezkiana 
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3. `Apabila adik-adik menemukan kekurangan terhadap media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue yang dikembangkan 

mohon kesediaan adik-adik untuk memberikan saran perbaikan pada 

kolom komentar yang disediakan, sehingga peneliti dapat segera 

melakukan revisi lebih lanjut terhadap media pembelajaran pencegahan 

limbahmeteylene blue yang dikembangkan. 

4. Penilaian, saran, koreksi dan perbaikan dari adik-adik akan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan dan menyempurnakan media video 

pembelajaran pencegahan limbah meteylene blue. 

 

C. Butir-butir pernyataan  

 

N  No. Pernyataan Respon 

1 2 3 4 

1. TuTujuan pembelajaran yang ada di dalam 

media berbasis video tersampaikan dengan 

jelas. 

    

  2. M materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video jelas dan mudah 

dipahami 

    

3.        Materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video dapat menarik minat 

saya terhadap materi elektrolisis 

    

4. Pr  proses yang terjadi di anoda dan katoda 

tampak jelas 

    

 Kakalimat yang digunakan dalam media 

berbasis video jelas, terstruktur, dan tidak 

menimbulkan makna ganda 

    

6. Iluilustrasi gambar video dan animasi yang 

disajikan dalam media berbasis video 

membantu saya memahami konsep materi 

elektrolisis 

    

7. DeDesain video pembelajaran yang menarik 

mrmbuat saya lebih bersemangat dalam 

belajar kimia, khususnya materi elektrolisis 

    

8. P pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan jika menggunakan media 

berbasis video 

    

9. Pe penggunaan media berbasis video dapat 

meningkatkan pemahaman saya pada 

materi elektrolisis 
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10. M Media berbasis video praktis digunakan 

karena dapat dioperasikan dengan gadget 

yang saya miliki 

    

11. Sa Saya bisa belajar mandiri dengan 

menggunakan media berbasis video dimana 

saja dan kapan saja. 

    

12. Se secaraa keseluruhan, saya menilai media 

berbasis video ini sudah baik dan menarik 

    

 

 

Penilaian secara umum  

Jawaban item instrument Skor 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Tidak baik 2 

Sangat tidak baik 1 

 

Saran : 

 

  

 

 

 

 

 

Pekanbaru,                    2023 

                                                              Peserta didik  

 

 

 

(……………………) 
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LAMPIRAN B 
 

(Hasil Angket Validator Ahli Media, Materi,  
Praktikalitas, dan Peserta Didik) 
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LAMPIRAN B.1 

 

 

VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS VIDEO PENCEGAHAN LIMBAH 

METHYELENE BLUE  SECARA ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN 

CHEMISTR UNTUK AHLI MEDIA PEMBELAJARAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Judul penelitian :Desain dan Uji Coba Video Pencegahan limbah    

Methylene Blue Secara Elektrokimia Berbasis Green 

Chemistry Pada Materi Elektrolisis Kelas XII SMA  

Peneliti  :Marhana rezkiana (11910720612) 

Pembimbing  : Dr.Yusbarina, M.Si. 

Instansi  :Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU  

 

Kepada Yth.Bapak/Ibu Dosen 

di tempat 

Assalamualaikum wr.wb 

Dengan hormat, 

Terlebih dahulu saya mendoakan mudah-mudahan Bapak/Ibu berada 

dalam keadaan sehat dan selalu berada dalam lindungan Allah Subhanahu Wa 

Ta‘ala, aamiin ya rabbal‘alamin. Untuk menyelesaikan program S1 pada jurusan 

pendidikan kimia Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, saya 

mengemukakan ide pengembangan media pembelajaran yang digunakan saat 

proses belajar mengajar atau proses belajar mandiri. Media pembelajaran yang 

dirancang dituangkan dalam judul ‖ Desain dan Uji Coba Video Pencegahan 

limbah Methyelene Blue Secara Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada 

Hari/Tanggal  : 

Nama validator  : Lisa Utami,S.Pd.,M.Si 

Profesi/jabatan  :  
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Materi Elektrolisis Kelas XII SMA‖. Saya yakin bahwa Bapak/Ibu sangat sibuk 

dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Namun demikian dalam kesibukan itu saya 

mohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktunya untuk dapat mengisi lembar 

validasi media pembelajaran video pencegahan limbah methylene blue 

(terlampir). Lembar validasi ini dimaksud untuk meminta pendapat dan saran 

Bapak/Ibu sebagai ahli media tentang kevalidan dan kelayakan media 

pembelajaran video pencegahan limbah MB yang saya buat, yang dipergunakan 

sebagai bahan untuk menyusun skripsi saya. Pendapat dan saran Bapak/Ibu akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media. 

Informasi yang diperoleh semata-mata untuk kepentingan pengelolaan pendidikan 

kimia dimasa yang akan datang dan tidak ada maksud lain yang dapat merugikan 

Bapak/Ibu. Oleh karena itu, sudilah kiranya Bapak/Ibu memberikan kritikan dan 

saran untuk kesempurnaan  media pembelajaran video pencegahan limbah 

methylene blue yang saya kembangkan ini. Atas kesediaan dan bantuan serta 

kerjasama Bapak/Ibu terlebih dahulu saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Pemohon,  

 

 

 

Marhana Rezkiana 

NIM.11910720612 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut :  

Pedoman penilaian :  

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

 Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Angket Validitas Media 

 

No.  Indikator Aspek Skor 

1 2 3 4 

Aspek Kelayakan isi 

1. Penulisan kalimat (teks) yang digunakan 

daloam media pembelajaran sesuai dengan 

EYD 

   √ 

2. Bahasa yang digunakan jelas, mudah 

dipahami, efektif dan komunikatif 
   √ 

3. Kesesuaian ukuran teks    √ 

4. Penggunaan font huruf     √ 

Aspek Tampilan 

5. Tampilan video    √ 

6. Penggunaan warna yang menarik    √ 

7. Kesesuaian pemilihan background (latar 

belakang) 
   √ 

8. Kualitas gambar dalam video pembelajaran    √ 

9. Limbah tercemar yang ditampilkan dalam 

video pembelajaran  
  √  

Aspek Suara  

10. Back Sound    √ 
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LAMPIRAN B.2 

 

VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS VIDEO PENCEGAHAN LIMBAH 

METHYELENE BLUE SECARA ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN 

CHEMISTRY UNTUK AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Judul penelitian :Desain dan Uji Coba Video Pencegahan Limbah    

Methylene Blue Secara Elektrokimia Berbasis Green 

Chemistry Pada Materi Elektrolisis Kelas XII SMA  

Peneliti  :Marhana rezkiana (11910720612) 

Pembimbing  : Dr.Yusbarina, M.Si. 

Instansi  :Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU  

 

Kepada Yth.Bapak/Ibu Dosen 

di tempat 

Assalamualaikum wr.wb 

Dengan hormat, 

Terlebih dahulu saya mendoakan mudah-mudahan Bapak/Ibu berada 

dalam keadaan sehat dan selalu berada dalam lindungan Allah Subhanahu Wa 

Ta‘ala, aamiin ya rabbal‘alamin. Untuk menyelesaikan program S1 pada jurusan 

pendidikan kimia Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, saya 

mengemukakan ide pengembangan media pembelajaran yang digunakan saat 

proses belajar mengajar atau proses belajar mandiri. Media pembelajaran yang 

dirancang dituangkan dalam judul ‖ Desain dan Uji Coba Video Pencegahan 

Hari/Tanggal  : 

Nama validator  : Zona Octarya ,M.Si 

Profesi/jabatan  : 
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limbah Methyelene Blue Secara Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada 

Materi Elektrolisis Kelas XII SMA‖. Saya yakin bahwa Bapak/Ibu sangat sibuk 

dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Namun demikian dalam kesibukan itu saya 

mohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktunya untuk dapat mengisi lembar 

validasi media pembelajaran video pencegahan limbah methylene blue (terlampir). 

Lembar validasi ini dimaksud untuk meminta pendapat dan saran Bapak/Ibu 

sebagai ahli media tentang kevalidan dan kelayakan media pembelajaran video 

pencegahan limbah methylene blue yang saya buat, yang dipergunakan sebagai 

bahan untuk menyusun skripsi saya. Pendapat dan saran Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media. Informasi yang 

diperoleh semata-mata untuk kepentingan pengelolaan pendidikan kimia dimasa 

yang akan datang dan tidak ada maksud lain yang dapat merugikan Bapak/Ibu. 

Oleh karena itu, sudilah kiranya Bapak/Ibu memberikan kritikan dan saran untuk 

kesempurnaan materi pembelajaran video pencegahan limbah methylene blue 

yang saya kembangkan ini. Atas kesediaan dan bantuan serta kerjasama 

Bapak/Ibu terlebih dahulu saya ucapkan terima kasih. 

 

Pemohon,  

 

 

 

Marhana Rezkiana 

NIM.11910720612 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut :  

Pedoman penilaian :  

Skor 1 Berarti "sangat tidak baik (STB)" bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

 Skor 2 Berarti "tidak baik (TB)" bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 Berarti "baik (B)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 Skor 4 Berarti "sangat baik (SB)" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Angket Validitas Materi 

 

No Aspek yang dinilai Kriteria 
Nilai 

1 2 3 4 

1. Kebenaran, keluasan, 

dan kedalam materi 
 Judul    √ 

   kesesuain dengan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

 materi yang disajikan sesuai 
dengan kompetensi yang ada 

dalam silabus matapelajaran 

kimia 

   √ 

 konsep elektrolisis dalam video    √ 

 Prinsip green chemistry 
pencegahan limbah methylene 

blue pada elektrolisis  

  √  

 proses yang terjadi di anoda dan 
katoda  

   √ 

 kesesuaian materi untuk tingkat 

SMA 

   √ 

 Kemudahan materi untuk 
dipahami peserta didik 

   √ 

 Kebenaran dan kejelasan istilah 
yang dipakai 

   √ 

2. Kebahasaan  Penggunaan kalimat (teks) pada 
media pembelajaran yang 

   √ 
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digunakan sesuai EYD 

 Penggunaan bahasa yang 
interaktif 

  √  

3. Keterlaksanaan  Keefektifan video sebagai media 
pembelajaran peserta didik 

   √ 

 Penyajian materi    √ 

4. Tampilan media audio 

visual 
 Penyesuaian visual dengan audio    √ 

 Tampilan warna    √ 

 Kualitas pengisi suara    √ 

5. Suara  Kualitas pengisi suara    √ 

 Volume suara    √ 

 Backsound    √ 
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LAMPIRAN B.3 

 

LEMBAR VALIDATOR ANGKET UJI PRAKTIKALITAS VIDEO 

PENCEGAHAN LIMBAH METHYLENE BLUE SECARA 

ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MEDIA 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

D. Identitas Responden  

 

Nama   : H. Sujasmoro, S.Pd 

Hari/Tanggal :________________________________ 

Nip   :196312311990031093 

Sekolah  :SMAN 2 PEKANBARU  

 

Assalamualaikum wr.wb 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan 

Uji Coba Video Pencegahan limbah methylene Blue Secara  Elektrokimia 

Berbasis Green Chemistry pada Materi Elektrolisis, saya memohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrument penelitian yang 

mana instrument ini akan digunakan untuk uji validitas ahli media, uji 

validitas ahli materi, uji praktikalitas oleh guru dan respon peserta didik 

terhadap media pembelajaran yang didesain dengan mengisi angket yang telah 

disediakan. Angket penilaian ini dimaksud untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam instrument penelitian, sehingga dapat 

diketahui valid atau tidaknya instrument penelitian tersebut digunakan. 

Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan 

sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrument penelitian ini. Atas 

   Judul         : Desain dan Uji Coba Video Pencegahan Limbah Meteylene Blue 

Secara Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada Materi 

Elektrolisis Kelas XII IPA SMA  

 

Peneliti       : Marhana Rezkiana 
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perhatian dan kesediaanya untuk mengisi angket validasi instrument ini, saya 

ucapkan terimakasih. 

E. Petunjuk pengisian  

1. Beri tanda check list ( √ ) pada kolom skor jawaban yang sesuai dengan 

penilaian Bapak/Ibu. Setiap skor jawaban memiliki kriteria penilaian 

tertentu yang telah disediakan pada rubrik. 

2. Bapak/Ibu hanya dibenarkan untuk memilih satu jawaban saja atras 

alternatif skor yang diberikan. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

 

Pernyataan sikap                                    skor 

Sangat baik (SB)                                        4 

Baik (B)                                                      3 

 Tidak Baik (TB)                                         2 

 Sangat Tidak Baik (STB)                           1 

 

4. Apabila Bapak/Ibu menemukan kekurangan terhadap Media Video 

Pembelajaran pencegahan limbah methylene blue yang dikembangkan 

mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran perbaikan pada 

kolom komentar yang disediakan, sehingga peneliti dapat segera 

melakukan revisi lebih lanjut terhadap media pembelajaran pencegahan 

limbah methylene blue yang dikembangkan. 

5. Penilaian, saran, koreksi dan perbaikan dari Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan dan menyempurnakan Media Video 

Pembelajaran Pencegahan limbah methylene blue.  
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F. Butir-butir pernyataan      

NO Pernyataan  Respon 

F. Aspek kebahasaan, keluasan, dan kedalaman 

materi  

1 2 3 4 

1. Media pembelajaran berbasis video 

pencegahan limbah methylene blue sesuai 

dengan tujuan pembelajaran  

  √  

2. Materi yang disajikan sesuai dengan 

kompetensi yang ada dalam silabus mata 

pelajaran kimia  

  √  

3. Konsep elektrolisis dalam video sesuai 

dengan tingkat pengetahuan peserta didik 
  √  

4. Konsep elektrolisis dari isi materi dalam 

video sesuai dengan tingkat SMA  
  √  

5. Konsep elektrolisis dalam video mudah 

dipahami pesera didik 
  √  

6. Istilah yang digunakan dalam video tepat dan 

sesuai rujukan materi  
  √  

G. Aspek kebahasaan      

7. Bahasa yang digunakan dalam video tidak 

memiliki makna ganda, komunikatif, sesuai 

dengan EYD, sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik 

 √   

8. Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan 

menarik  
  √  

H. Aspek keterlaksanaan     

9. Video dapat membantu peserta didik untuk 

memahami materi  
   √ 

10. Penyajian materi dalam video pembelajaran 

menarik minat belajar peserta didik 
   √ 

I. Aspek tampilan media      

11. Huruf sangat jelas terbaca, warna huruf 

kontras dengan background  
 √   

12. Visualisasi dalam video menarik   √  

13. Visual dan audio dalam video baik dan 

selaras 
  √  

14.  Komposisi warna sangat baik dan menarik   √  

15. Backsound dalam video menarik dan 

mendukung jalan cerita dalam video 
  √  

J. Aspek suara     

16. Pengisi suara terdengar sangat jelas dan tidak 

mengganggu alur ceita  
  √  

17. Volume suara dalam video terdengar jelas    √  
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Penilaian:  

Jawaban item instrument Skor 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Tidak baik 2 

Sangat tidak baik 1 

 

 

Penilaian secara umum 

No.  Uraian A B C 

1. Desain dan Uji Coba Video Pencegahan 

limbahMeteylene Blue Secara 

Elektrokimia Berbasis Green 

Chemistry pada Materi Elektrolisis 

Kelas XII IPA SMA  

 

   

 

Keterangan:  

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi 

C = Tidak dapat digunakan 
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Lampiran  B.4 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PESERTA DIDIK  VIDEO 

PENCEGAHAN LIMBAH METHYLENE BLUE SECARA 

ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MEDIA 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

D. Identitas Responden  

 

Nama   : Thania Rahmatillah 

Hari/Tanggal :___________________________ 

Kelas  : XII MIPA 1 

Sekolah  : SMAN 2 PEKANBARU  

 

Assalamualaikum wr.wb 

 

Dengan hormat, 

  Dalam rangka pengembangan media video pembelajaran kami 

meminta tanggapan adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap media 

video pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian 

tersebut. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan, oleh karena itu 

jawablah sejujur-jujurnya karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai 

kimia adik-adik. 

A. Petunjuk pengisian  

1) Beri tanda check list ( √ ) pada kolom skor jawaban yang sesuai dengan 

penilaian adik-adik. Setiap skor jawaban memiliki kriteria penilaian 

tertentu yang telah disediakan pada rubrik. 

Judul                 : Desain dan Uji Coba Video Pencegahan Limbah Meteylene 

Blue Secara  Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada 

Materi Elektrolisis Kelas XII IPA SMA  

Peneliti  : Marhana Rezkiana 
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2) Adik-adik hanya dibenarkan untuk memilih satu jawaban saja atras 

alternatif skor yang diberikan. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

Pepertanyaan sikap                                   skor  

SSSangat baik (SB)                                        4 

BaBaik (B)                                                      3 

Ti Tidak Baik (TB)                                         2 

SaSangat Tidak Baik (STB)                           1 

 

3) Apabila adik-adik menemukan kekurangan terhadap media ideo 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue yang dikembangkan 

mohon kesediaan adik-adik untuk memberikan saran perbaikan pada 

kolom komentar yang disediakan, sehingga peneliti dapat segera 

melakukan revisi lebih lanjut terhadap media pembelajaran pencegahan 

limbahmeteylene blue yang dikembangkan. 

4) Penilaian, saran, koreksi dan perbaikan dari adik-adik akan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan dan menyempurnakan media video 

pembelajaran pencegahan limbah meteylene blue. 

 

B. Butir-butir pernyataan  

 

No. Pernyataan Respon 

1 2 3 4 

1. Tu Tujuan pembelajaran yang ada di dalam 

media berbasis video tersampaikan 

dengan jelas. 

   √ 

   2. M   Materi pembelajaran yang disajikan 

dalam media berbasis video jelas dan 

mudah dipahami 

  √  

3.       Materi pembelajaran yang disajikan 

dalam media berbasis video dapat 

menarik minat saya terhadap materi 

elektrolisis 

  √  

4. Pr  Proses yang terjadi di anoda dan katoda 

tampak jelas 

  √  
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  Kalimat yang digunakan dalam media 

berbasis video jelas, terstruktur, dan tidak 

menimbulkan makna ganda 

   √ 

6. Iluilustrasi gambar video dan animasi yang 

disajikan dalam media berbasis video 

membantu saya memahami konsep materi 

elektrolisis 

  √  

7. De Desain video pembelajaran yang menarik 

mrmbuat saya lebih bersemangat dalam 

belajar kimia, khususnya materi 

elektrolisis 

  √  

8. P   Pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan jika menggunakan media 

berbasis video 

 

 

 

 

  √ 

9. Pe Penggunaan media berbasis video dapat 

meningkatkan pemahaman saya pada 

materi elektrolisis 

   √ 

10. M Media berbasis video praktis digunakan 

karena dapat dioperasikan dengan gadget 

yang saya miliki 

  √  

11. Sa Saya bisa belajar mandiri dengan 

menggunakan media berbasis video 

dimana saja dan kapan saja. 

  √  

12. Se Secaraa keseluruhan, saya menilai media 

berbasis video ini sudah baik dan menarik 

   √ 
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LAMPIRAN B.5 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PESERTA DIDIK  VIDEO 

PENCEGAHAN LIMBAH METHYLENE BLUE SECARA 

ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MEDIA 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

C. Identitas Responden  

 

Nama   : Bagas Pabriono  

Hari/Tanggal :___________________________ 

Kelas  : XII MIPA 1 

Sekolah  : SMAN 2 PEKANBARU  

 

Assalamualaikum wr.wb 

 

Dengan hormat, 

  Dalam rangka pengembangan media video pembelajaran kami 

meminta tanggapan adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap media 

video pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian 

tersebut. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan, oleh karena itu 

jawablah sejujur-jujurnya karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai 

kimia adik-adik. 

A. Petunjuk pengisian  

1) Beri tanda check list ( √ ) pada kolom skor jawaban yang sesuai dengan 

penilaian adik-adik. Setiap skor jawaban memiliki kriteria penilaian 

tertentu yang telah disediakan pada rubrik. 

Judul                 : Desain dan Uji Coba Video Pencegahan Limbah Methylene Blue 

Secara  Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada Materi 

Elektrolisis Kelas XII IPA SMA  

Peneliti  : Marhana Rezkiana 
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2) Adik-adik hanya dibenarkan untuk memilih satu jawaban saja atras 

alternatif skor yang diberikan. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

Pepertanyaan sikap                                   skor  

SSSangat baik (SB)                                        4 

BaBaik (B)                                                      3 

Ti Tidak Baik (TB)                                         2 

SaSangat Tidak Baik (STB)                           1 

 

3) Apabila adik-adik menemukan kekurangan terhadap media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue yang dikembangkan 

mohon kesediaan adik-adik untuk memberikan saran perbaikan pada 

kolom komentar yang disediakan, sehingga peneliti dapat segera 

melakukan revisi lebih lanjut terhadap media pembelajaran pencegahan 

limbah  meteylene blue yang dikembangkan. 

4) Penilaian, saran, koreksi dan perbaikan dari adik-adik akan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan dan menyempurnakan media video 

pembelajaran pencegahan limbah meteylene blue. 

 

B. Butir-butir pernyataan  

 

No. Pernyataan Respon 

1 2 3 4 

1. TuTujuan pembelajaran yang ada di dalam 

media berbasis video tersampaikan dengan 

jelas. 

 √   

2. M materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video jelas dan mudah 

dipahami 

 √   

3.        Materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video dapat menarik minat 

saya terhadap materi elektrolisis 

 √   

4. Pr  proses yang terjadi di anoda dan katoda 

tampak jelas 

  √  

 Kakalimat yang digunakan dalam media   √  
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berbasis video jelas, terstruktur, dan tidak 

menimbulkan makna ganda 

6. Ilu Ilustrasi gambar video dan animasi yang 

disajikan dalam media berbasis video 

membantu saya memahami konsep materi 

elektrolisis 

  √  

7. DeDesain video pembelajaran yang menarik 

mrmbuat saya lebih bersemangat dalam 

belajar kimia, khususnya materi elektrolisis 

 √   

8. P pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan jika menggunakan media 

berbasis video 

 

 

 

 

 √ 

 

√ 

 

9. Pe penggunaan media berbasis video dapat 

meningkatkan pemahaman saya pada 

materi elektrolisis 

 √   

10. M Media berbasis video praktis digunakan 

karena dapat dioperasikan dengan gadget 

yang saya miliki 

  √  

11. Sa Saya bisa belajar mandiri dengan 

menggunakan media berbasis video dimana 

saja dan kapan saja. 

  √  

12. Se secaraa keseluruhan, saya menilai media 

berbasis video ini sudah baik dan menarik 

 √   
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LAMPIRAN B.6 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PESERTA DIDIK  VIDEO 

PENCEGAHAN LIMBAH METHYLENE BLUE SECARA 

ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MEDIA 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

C. Identitas Responden  

 

Nama   : Yoga Pratama Adiguna S 

Hari/Tanggal :___________________________ 

Kelas  : XII MIPA 1 

Sekolah  : SMAN 2 PEKANBARU  

 

Assalamualaikum wr.wb 

 

Dengan hormat, 

  Dalam rangka pengembangan media video pembelajaran kami 

meminta tanggapan adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap media 

video pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian 

tersebut. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan, oleh karena itu 

jawablah sejujur-jujurnya karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai 

kimia adik-adik. 

 

  

Judul                 : Desain dan Uji Coba Video Pencegahan Limbah Meteylene Blue 

Secara  Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada Materi 

Elektrolisis Kelas XII IPA SMA  

Peneliti  : Marhana Rezkiana 
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A. Petunjuk pengisian  

1) Beri tanda check list ( √ ) pada kolom skor jawaban yang sesuai dengan 

penilaian adik-adik. Setiap skor jawaban memiliki kriteria penilaian 

tertentu yang telah disediakan pada rubrik. 

2) Adik-adik hanya dibenarkan untuk memilih satu jawaban saja atras 

alternatif skor yang diberikan. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

Pepertanyaan sikap                                   skor  

SSSangat baik (SB)                                        4 

BaBaik (B)                                                      3 

Ti Tidak Baik (TB)                                         2 

SaSangat Tidak Baik (STB)                           1 

 

3) Apabila adik-adik menemukan kekurangan terhadap media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue yang dikembangkan 

mohon kesediaan adik-adik untuk memberikan saran perbaikan pada 

kolom komentar yang disediakan, sehingga peneliti dapat segera 

melakukan revisi lebih lanjut terhadap media pembelajaran pencegahan 

limbah meteylene blue yang dikembangkan. 

4) Penilaian, saran, koreksi dan perbaikan dari adik-adik akan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan dan menyempurnakan media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue. 

 

B. Butir-butir pernyataan  

 

No. Pernyataan Respon 

1 2 3 4 

1. TuTujuan pembelajaran yang ada di dalam 

media berbasis video tersampaikan dengan 

jelas. 

  √  

2. M materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video jelas dan mudah 

dipahami 

  √  

3.        Materi pembelajaran yang disajikan dalam  √   
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media berbasis video dapat menarik minat 

saya terhadap materi elektrolisis 

4. Pr  proses yang terjadi di anoda dan katoda 

tampak jelas 

  √  

 Kakalimat yang digunakan dalam media 

berbasis video jelas, terstruktur, dan tidak 

menimbulkan makna ganda 

   √ 

6. Iluilustrasi gambar video dan animasi yang 

disajikan dalam media berbasis video 

membantu saya memahami konsep materi 

elektrolisis 

  √  

7. DeDesain video pembelajaran yang menarik 

mrmbuat saya lebih bersemangat dalam 

belajar kimia, khususnya materi elektrolisis 

  √  

8. P pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan jika menggunakan media 

berbasis video 

 

 

 

 

 √ 

 

 

√ 

9. Pe penggunaan media berbasis video dapat 

meningkatkan pemahaman saya pada 

materi elektrolisis 

 √   

10. M Media berbasis video praktis digunakan 

karena dapat dioperasikan dengan gadget 

yang saya miliki 

   √ 

11. Sa Saya bisa belajar mandiri dengan 

menggunakan media berbasis video dimana 

saja dan kapan saja. 

  √  

12. Se secaraa keseluruhan, saya menilai media 

berbasis video ini sudah baik dan menarik 

 √   
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LAMPIRAN B.7 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PESERTA DIDIK  VIDEO 

PENCEGAHAN LIMBAH METHYLENE BLUE SECARA 

ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MEDIA 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

C. Identitas Responden  

 

Nama   : Nadia Ma‘rufah 

Hari/Tanggal :___________________________ 

Kelas  : XII MIPA 2 

Sekolah  : SMAN 2 PEKANBARU  

 

Assalamualaikum wr.wb 

 

Dengan hormat, 

  Dalam rangka pengembangan media video pembelajaran kami 

meminta tanggapan adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap media 

video pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian 

tersebut. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan, oleh karena itu 

jawablah sejujur-jujurnya karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai 

kimia adik-adik. 

 

 

 

 

Judul                 : Desain dan Uji Coba Video Pencegahan Limbah Methylene Blue 

Secara  Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada Materi 

Elektrolisis Kelas XII IPA SMA  

Peneliti  : Marhana Rezkiana 
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A. Petunjuk pengisian  

1) Beri tanda check list ( √ ) pada kolom skor jawaban yang sesuai dengan 

penilaian adik-adik. Setiap skor jawaban memiliki kriteria penilaian 

tertentu yang telah disediakan pada rubrik. 

2) Adik-adik hanya dibenarkan untuk memilih satu jawaban saja atras 

alternatif skor yang diberikan. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

Pepertanyaan sikap                                   skor  

SSSangat baik (SB)                                        4 

BaBaik (B)                                                      3 

Ti Tidak Baik (TB)                                         2 

SaSangat Tidak Baik (STB)                           1 

 

3) Apabila adik-adik menemukan kekurangan terhadap media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue yang dikembangkan 

mohon kesediaan adik-adik untuk memberikan saran perbaikan pada 

kolom komentar yang disediakan, sehingga peneliti dapat segera 

melakukan revisi lebih lanjut terhadap media pembelajaran pencegahan 

limbah meteylene blue yang dikembangkan. 

4) Penilaian, saran, koreksi dan perbaikan dari adik-adik akan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan dan menyempurnakan media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue. 

 

B. Butir-butir pernyataan  

 

No. Pernyataan Respon 

1 2 3 4 

1. TuTujuan pembelajaran yang ada di dalam 

media berbasis video tersampaikan dengan 

jelas. 

  √  

2. M materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video jelas dan mudah 

dipahami 

  √  
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3.        Materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video dapat menarik minat 

saya terhadap materi elektrolisis 

  √  

4. Pr  proses yang terjadi di anoda dan katoda 

tampak jelas 

  √  

 Kakalimat yang digunakan dalam media 

berbasis video jelas, terstruktur, dan tidak 

menimbulkan makna ganda 

  √  

6. Iluilustrasi gambar video dan animasi yang 

disajikan dalam media berbasis video 

membantu saya memahami konsep materi 

elektrolisis 

   √ 

7. DeDesain video pembelajaran yang menarik 

mrmbuat saya lebih bersemangat dalam 

belajar kimia, khususnya materi elektrolisis 

  √  

8. P pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan jika menggunakan media 

berbasis video 

 

 

 

 

 √ 

 

√ 

 

9. Pe penggunaan media berbasis video dapat 

meningkatkan pemahaman saya pada 

materi elektrolisis 

  √  

10. M Media berbasis video praktis digunakan 

karena dapat dioperasikan dengan gadget 

yang saya miliki 

  √  

11. Sa Saya bisa belajar mandiri dengan 

menggunakan media berbasis video dimana 

saja dan kapan saja. 

  √  

12. Se secaraa keseluruhan, saya menilai media 

berbasis video ini sudah baik dan menarik 

  √  
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LAMPIRAN B.8 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PESERTA DIDIK  VIDEO 

PENCEGAHAN LIMBAH METHYLENE BLUE SECARA 

ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MEDIA 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

C. Identitas Responden  

 

Nama   : Attira Ramadhani 

Hari/Tanggal :___________________________ 

Kelas  : XII MIPA 2 

Sekolah  : SMAN 2 PEKANBARU  

 

Assalamualaikum wr.wb 

 

Dengan hormat, 

  Dalam rangka pengembangan media video pembelajaran kami 

meminta tanggapan adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap media 

video pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian 

tersebut. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan, oleh karena itu 

jawablah sejujur-jujurnya karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai 

kimia adik-adik. 

A. Petunjuk pengisian  

1) Beri tanda check list ( √ ) pada kolom skor jawaban yang sesuai dengan 

penilaian adik-adik. Setiap skor jawaban memiliki kriteria penilaian 

tertentu yang telah disediakan pada rubrik. 

Judul                 : Desain dan Uji Coba Video Pencegahan limbah Methylene Blue 

Secara  Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada Materi 

Elektrolisis Kelas XII IPA SMA  

Peneliti  : Marhana Rezkiana 
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2) Adik-adik hanya dibenarkan untuk memilih satu jawaban saja atras 

alternatif skor yang diberikan. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

 

Pepertanyaan sikap                                   skor  

SSSangat baik (SB)                                        4 

BaBaik (B)                                                      3 

Ti Tidak Baik (TB)                                         2 

SaSangat Tidak Baik (STB)                           1 

3. Apabila adik-adik menemukan kekurangan terhadap media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue yang dikembangkan 

mohon kesediaan adik-adik untuk memberikan saran perbaikan pada 

kolom komentar yang disediakan, sehingga peneliti dapat segera 

melakukan revisi lebih lanjut terhadap media pembelajaran pencegahan 

limbah meteylene blue yang dikembangkan. 

4. Penilaian, saran, koreksi dan perbaikan dari adik-adik akan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan dan menyempurnakan media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue. 

 

B. Butir-butir pernyataan  

 

 No. Pernyataan Respon 

1 2 3 4 

1. TuTujuan pembelajaran yang ada di dalam 

media berbasis video tersampaikan dengan 

jelas. 

  √  

      

2. 

M materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video jelas dan mudah 

dipahami 

  √  

3.        Materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video dapat menarik minat 

saya terhadap materi elektrolisis 

   √ 

4. Pr  proses yang terjadi di anoda dan katoda 

tampak jelas 

  √  
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 Kakalimat yang digunakan dalam media 

berbasis video jelas, terstruktur, dan tidak 

menimbulkan makna ganda 

   √ 

6. Iluilustrasi gambar video dan animasi yang 

disajikan dalam media berbasis video 

membantu saya memahami konsep materi 

elektrolisis 

   √ 

7. DeDesain video pembelajaran yang menarik 

mrmbuat saya lebih bersemangat dalam 

belajar kimia, khususnya materi elektrolisis 

  √  

8. P pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan jika menggunakan media 

berbasis video 

 

 

 

 

 √ 

 

√ 

 

9. Pe penggunaan media berbasis video dapat 

meningkatkan pemahaman saya pada 

materi elektrolisis 

   √ 

10. M Media berbasis video praktis digunakan 

karena dapat dioperasikan dengan gadget 

yang saya miliki 

   √ 

11. Sa Saya bisa belajar mandiri dengan 

menggunakan media berbasis video dimana 

saja dan kapan saja. 

   √ 

12. Se secaraa keseluruhan, saya menilai media 

berbasis video ini sudah baik dan menarik 

   √ 
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LAMPIRN B.9 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PESERTA DIDIK  VIDEO 

PENCEGAHAN LIMBAH METHYLENE BLUE SECARA 

ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MEDIA 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

C. Identitas Responden  

 

Nama   : Joel Fahenho 

Hari/Tanggal :___________________________ 

Kelas  : XII MIPA 2 

Sekolah  : SMAN 2 PEKANBARU  

 

Assalamualaikum wr.wb 

 

Dengan hormat, 

  Dalam rangka pengembangan media video pembelajaran kami 

meminta tanggapan adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap media 

video pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian 

tersebut. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan, oleh karena itu 

jawablah sejujur-jujurnya karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai 

kimia adik-adik. 

A. Petunjuk pengisian  

1) Beri tanda check list ( √ ) pada kolom skor jawaban yang sesuai dengan 

penilaian adik-adik. Setiap skor jawaban memiliki kriteria penilaian 

tertentu yang telah disediakan pada rubrik. 

Judul                 : Desain dan Uji Coba Video Pencegahan Limbah Meteylene Blue 

Secara  Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada Materi 

Elektrolisis Kelas XII IPA SMA  

Peneliti  : Marhana Rezkiana 
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2) Adik-adik hanya dibenarkan untuk memilih satu jawaban saja atras 

alternatif skor yang diberikan. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

Pepertanyaan sikap                                   skor  

SSSangat baik (SB)                                        4 

BaBaik (B)                                                      3 

Ti Tidak Baik (TB)                                         2 

SaSangat Tidak Baik (STB)                           1 

 

3) Apabila adik-adik menemukan kekurangan terhadap media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue yang dikembangkan 

mohon kesediaan adik-adik untuk memberikan saran perbaikan pada 

kolom komentar yang disediakan, sehingga peneliti dapat segera 

melakukan revisi lebih lanjut terhadap media pembelajaran pencegahan 

limbah methylene blue yang dikembangkan. 

4) Penilaian, saran, koreksi dan perbaikan dari adik-adik akan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan dan menyempurnakan media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue. 

 

B. Butir-butir pernyataan  

 

N  

No. 

Pernyataan Respon 

1 2 3 4 

1. TuTujuan pembelajaran yang ada di dalam 

media berbasis video tersampaikan dengan 

jelas. 

   √ 

2      

2. 

M materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video jelas dan mudah 

dipahami 

  √  

3.        Materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video dapat menarik minat 

saya terhadap materi elektrolisis 

  √  

4. Pr  proses yang terjadi di anoda dan katoda 

tampak jelas 

  √  

 Kakalimat yang digunakan dalam media   √  
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berbasis video jelas, terstruktur, dan tidak 

menimbulkan makna ganda 

6. Iluilustrasi gambar video dan animasi yang 

disajikan dalam media berbasis video 

membantu saya memahami konsep materi 

elektrolisis 

   √ 

7. Desain video pembelajaran yang menarik 

mrmbuat saya lebih bersemangat dalam 

belajar kimia, khususnya materi elektrolisis 

   √ 

8. pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan jika menggunakan media 

berbasis video 

 

 

 

 

 √ 

 

 

√ 

9.  penggunaan media berbasis video dapat 

meningkatkan pemahaman saya pada 

materi elektrolisis 

   √ 

10. M Media berbasis video praktis digunakan 

karena dapat dioperasikan dengan gadget 

yang saya miliki 

   √ 

11. Sa Saya bisa belajar mandiri dengan 

menggunakan media berbasis video dimana 

saja dan kapan saja. 

  √  

12. Se Secaraa keseluruhan, saya menilai media 

berbasis video ini sudah baik dan menarik 

  √  
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LAMPIRAN B.10 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PESERTA DIDIK  VIDEO 

PENCEGAHAN LIMBAH METHYLENE BLUE SECARA 

ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MEDIA 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

C. Identitas Responden  

 

Nama   : Neyza Shafakila  

Hari/Tanggal :___________________________ 

Kelas  : XII MIPA 3 

Sekolah  : SMAN 2 PEKANBARU  

 

Assalamualaikum wr.wb 

 

Dengan hormat, 

  Dalam rangka pengembangan media video pembelajaran kami 

meminta tanggapan adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap media 

video pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian 

tersebut. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan, oleh karena itu 

jawablah sejujur-jujurnya karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai 

kimia adik-adik. 

 

 

 

 

 

 

Judul                 : Desain dan Uji Coba Video Pencegahan Limbah Meteylene Blue 

Secara  Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada Materi 

Elektrolisis Kelas XII IPA SMA  

Peneliti  : Marhana Rezkiana 
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A. Petunjuk pengisian  

1) Beri tanda check list ( √ ) pada kolom skor jawaban yang sesuai dengan 

penilaian adik-adik. Setiap skor jawaban memiliki kriteria penilaian 

tertentu yang telah disediakan pada rubrik. 

2) Adik-adik hanya dibenarkan untuk memilih satu jawaban saja atras 

alternatif skor yang diberikan. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

 

Pepertanyaan sikap                                   skor  

SSSangat baik (SB)                                        4 

BaBaik (B)                                                      3 

Ti Tidak Baik (TB)                                         2 

SaSangat Tidak Baik (STB)                           1 

 

3) Apabila adik-adik menemukan kekurangan terhadap media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue yang dikembangkan 

mohon kesediaan adik-adik untuk memberikan saran perbaikan pada 

kolom komentar yang disediakan, sehingga peneliti dapat segera 

melakukan revisi lebih lanjut terhadap media pembelajaran pencegahan 

limbahmeteylene blue yang dikembangkan. 

4) Penilaian, saran, koreksi dan perbaikan dari adik-adik akan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan dan menyempurnakan media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue. 

 

B. Butir-butir pernyataan  

 

 No. Pernyataan Respon 

1 2 3 4 

1. Tu Tujuan pembelajaran yang ada di dalam 

media berbasis video tersampaikan dengan 

jelas. 

   √ 

  2. M  Materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video jelas dan mudah 

dipahami 

   √ 
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3.       Materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video dapat menarik minat 

saya terhadap materi elektrolisis 

  √ √ 

4. Pr Proses yang terjadi di anoda dan katoda 

tampak jelas 

  √  

 KaKalimat yang digunakan dalam media 

berbasis video jelas, terstruktur, dan tidak 

menimbulkan makna ganda 

  √  

6. Iluilustrasi gambar video dan animasi yang 

disajikan dalam media berbasis video 

membantu saya memahami konsep materi 

elektrolisis 

  √  

7. DeDesain video pembelajaran yang menarik 

mrmbuat saya lebih bersemangat dalam 

belajar kimia, khususnya materi elektrolisis 

   √ 

8. P  Pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan jika menggunakan media 

berbasis video 

 

 

 

 

  

 

 

√ 

9. Pe Penggunaan media berbasis video dapat 

meningkatkan pemahaman saya pada 

materi elektrolisis 

   √ 

10. M Media berbasis video praktis digunakan 

karena dapat dioperasikan dengan gadget 

yang saya miliki 

   √ 

11. Sa Saya bisa belajar mandiri dengan 

menggunakan media berbasis video dimana 

saja dan kapan saja. 

   √ 

12. Se secaraa keseluruhan, saya menilai media 

berbasis video ini sudah baik dan menarik 

   √ 
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LAMPIRAN B.11 

 

 LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PESERTA DIDIK  VIDEO 

PENCEGAHAN LIMBAH METHYLENE BLUE SECARA 

ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MEDIA 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

C. Identitas Responden  

 

Nama   : Reva Ramadani 

Hari/Tanggal :___________________________ 

Kelas  : XII MIPA 3 

Sekolah  : SMAN 2 PEKANBARU  

 

Assalamualaikum wr.wb 

 

Dengan hormat, 

  Dalam rangka pengembangan media video pembelajaran kami 

meminta tanggapan adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap media 

video pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian 

tersebut. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan, oleh karena itu 

jawablah sejujur-jujurnya karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai 

kimia adik-adik. 

 

 

Judul                 : Desain dan Uji Coba Video Pencegahan Limbah Meteylene Blue 

Secara  Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada Materi 

Elektrolisis Kelas XII IPA SMA  

Peneliti  : Marhana Rezkiana 
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A. Petunjuk pengisian  

1) Beri tanda check list ( √ ) pada kolom skor jawaban yang sesuai dengan 

penilaian adik-adik. Setiap skor jawaban memiliki kriteria penilaian 

tertentu yang telah disediakan pada rubrik. 

2) Adik-adik hanya dibenarkan untuk memilih satu jawaban saja atras 

alternatif skor yang diberikan. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

 

Pepertanyaan sikap                                   skor  

SSSangat baik (SB)                                       4 

BaBaik (B)                                                    3 

Ti Tidak Baik (TB)                                        2 

SaSangat Tidak Baik (STB)                          1 

 

3) Apabila adik-adik menemukan kekurangan terhadap media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue yang dikembangkan 

mohon kesediaan adik-adik untuk memberikan saran perbaikan pada 

kolom komentar yang disediakan, sehingga peneliti dapat segera 

melakukan revisi lebih lanjut terhadap media pembelajaran pencegahan 

limbahmeteylene blue yang dikembangkan. 

4) Penilaian, saran, koreksi dan perbaikan dari adik-adik akan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan dan menyempurnakan media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue. 

 

B. Butir-butir pernyataan  

 

 No. Pernyataan Respon 

1 2 3 4 

1. TuTujuan pembelajaran yang ada di dalam 

media berbasis video tersampaikan dengan 

jelas. 

   √ 

   2. M materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video jelas dan mudah 

   √ 
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dipahami 

3.        Materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video dapat menarik minat 

saya terhadap materi elektrolisis 

  √ √ 

4. Pr  proses yang terjadi di anoda dan katoda 

tampak jelas 

   √ 

 Kakalimat yang digunakan dalam media 

berbasis video jelas, terstruktur, dan tidak 

menimbulkan makna ganda 

   √ 

6. Iluilustrasi gambar video dan animasi yang 

disajikan dalam media berbasis video 

membantu saya memahami konsep materi 

elektrolisis 

   √ 

7. DeDesain video pembelajaran yang menarik 

mrmbuat saya lebih bersemangat dalam 

belajar kimia, khususnya materi elektrolisis 

   √ 

8. P pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan jika menggunakan media 

berbasis video 

 

 

 

 

  

 

 

√ 

9. Pe penggunaan media berbasis video dapat 

meningkatkan pemahaman saya pada 

materi elektrolisis 

  √  

10. M Media berbasis video praktis digunakan 

karena dapat dioperasikan dengan gadget 

yang saya miliki 

 √   

11. Sa Saya bisa belajar mandiri dengan 

menggunakan media berbasis video dimana 

saja dan kapan saja. 

   √ 

12. Se secaraa keseluruhan, saya menilai media 

berbasis video ini sudah baik dan menarik 

  √  
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LAMPIRAN B.12 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PESERTA DIDIK  VIDEO 

PENCEGAHAN LIMBAH METHYLENE BLUE SECARA 

ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MEDIA  

 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

C. Identitas Responden  

 

Nama   : Herland Habib Maulana 

Hari/Tanggal :___________________________ 

Kelas  : XII MIPA 3 

Sekolah  : SMAN 2 PEKANBARU  

 

Assalamualaikum wr.wb 

 

Dengan hormat, 

  Dalam rangka pengembangan media video pembelajaran kami 

meminta tanggapan adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap media 

video pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian 

tersebut. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan, oleh karena itu 

jawablah sejujur-jujurnya karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai 

kimia adik-adik. 

 

  

Judul                 : Desain dan Uji Coba Video Pencegahan limbahMeteylene Blue 

Secara  Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada Materi 

Elektrolisis Kelas XII IPA SMA  

Peneliti  : Marhana Rezkiana 
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A. Petunjuk pengisian  

1) Beri tanda check list ( √ ) pada kolom skor jawaban yang sesuai dengan 

penilaian adik-adik. Setiap skor jawaban memiliki kriteria penilaian 

tertentu yang telah disediakan pada rubrik. 

2) Adik-adik hanya dibenarkan untuk memilih satu jawaban saja atras 

alternatif skor yang diberikan. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

Pepertanyaan sikap                                   skor  

S  Sangat baik (SB)                                        4 

BaBaik (B)                                                      3 

Ti Tidak Baik (TB)                                         2 

SaSangat Tidak Baik (STB)                           1 

 

3) Apabila adik-adik menemukan kekurangan terhadap media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue yang dikembangkan 

mohon kesediaan adik-adik untuk memberikan saran perbaikan pada 

kolom komentar yang disediakan, sehingga peneliti dapat segera 

melakukan revisi lebih lanjut terhadap media pembelajaran pencegahan 

limbah meteylene blue yang dikembangkan. 

4) Penilaian, saran, koreksi dan perbaikan dari adik-adik akan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan dan menyempurnakan media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue. 

 

B. Butir-butir pernyataan  

 

No. Pernyataan Respon 

1 2 3 4 

1. TuTujuan pembelajaran yang ada di dalam 

media berbasis video tersampaikan dengan 

jelas. 

  √  

  2. M materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video jelas dan mudah 

dipahami 

 √   
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3.        Materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video dapat menarik minat 

saya terhadap materi elektrolisis 

  √ √ 

4. Pr  proses yang terjadi di anoda dan katoda 

tampak jelas 

  √  

 Kakalimat yang digunakan dalam media 

berbasis video jelas, terstruktur, dan tidak 

menimbulkan makna ganda 

 √   

6. Iluilustrasi gambar video dan animasi yang 

disajikan dalam media berbasis video 

membantu saya memahami konsep materi 

elektrolisis 

   √ 

7. DeDesain video pembelajaran yang menarik 

mrmbuat saya lebih bersemangat dalam 

belajar kimia, khususnya materi elektrolisis 

 √   

8. P pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan jika menggunakan media 

berbasis video 

 

 

 

 

 √ 

 

 

 

9. Pe penggunaan media berbasis video dapat 

meningkatkan pemahaman saya pada 

materi elektrolisis 

   √ 

10. M Media berbasis video praktis digunakan 

karena dapat dioperasikan dengan gadget 

yang saya miliki 

  √  

11. Sa Saya bisa belajar mandiri dengan 

menggunakan media berbasis video dimana 

saja dan kapan saja. 

   √ 

12. Se secaraa keseluruhan, saya menilai media 

berbasis video ini sudah baik dan menarik 

  √  
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LAMPIRAN B.13 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PESERTA DIDIK  VIDEO 

PENCEGAHAN LIMBAH METHYLENE BLUE SECARA 

ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MEDIA 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

C. Identitas Responden  

 

Nama   : Muhammad Rizki Azka 

Hari/Tanggal :___________________________ 

Kelas  : XII MIPA 4 

Sekolah  : SMAN 2 PEKANBARU  

 

Assalamualaikum wr.wb 

 

Dengan hormat, 

  Dalam rangka pengembangan media video pembelajaran kami 

meminta tanggapan adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap media 

video pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian 

tersebut. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan, oleh karena itu 

jawablah sejujur-jujurnya karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai 

kimia adik-adik. 

A. Petunjuk pengisian  

1) Beri tanda check list ( √ ) pada kolom skor jawaban yang sesuai dengan 

penilaian adik-adik. Setiap skor jawaban memiliki kriteria penilaian 

tertentu yang telah disediakan pada rubrik. 

Judul                 : Desain dan Uji Coba Video Pencegahan Limbah Meteylene Blue 

Secara  Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada Materi 

Elektrolisis Kelas XII IPA SMA  

Peneliti  : Marhana Rezkiana 

 



128 

 

2) Adik-adik hanya dibenarkan untuk memilih satu jawaban saja atras 

alternatif skor yang diberikan. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

Pepertanyaan sikap                                   skor  

SSSangat baik (SB)                                        4 

BaBaik (B)                                                      3 

Ti Tidak Baik (TB)                                         2 

SaSangat Tidak Baik (STB)                           1 

3) Apabila adik-adik menemukan kekurangan terhadap media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue y ang dikembangkan 

mohon kesediaan adik-adik untuk memberikan saran perbaikan pada 

kolom komentar yang disediakan, sehingga peneliti dapat segera 

melakukan revisi lebih lanjut terhadap media pembelajaran pencegahan 

limbah meteylene blue yang dikembangkan. 

4) Penilaian, saran, koreksi dan perbaikan dari adik-adik akan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan dan menyempurnakan media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue. 

 

B. Butir-butir pernyataan  

 

No. Pernyataan Respon 

1 2 3 4 

1. Tu -Tujuan pembelajaran yang ada di dalam 

media berbasis video tersampaikan dengan 

jelas. 

   √ 

 2. M materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video jelas dan mudah 

dipahami 

  √  

3.        Materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video dapat menarik minat 

saya terhadap materi elektrolisis 

   √ 

4. Pr  proses yang terjadi di anoda dan katoda 

tampak jelas 

 √   

 Kakalimat yang digunakan dalam media   √  
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berbasis video jelas, terstruktur, dan tidak 

menimbulkan makna ganda 

6. Iluilustrasi gambar video dan animasi yang 

disajikan dalam media berbasis video 

membantu saya memahami konsep materi 

elektrolisis 

  √ √ 

7. DeDesain video pembelajaran yang menarik 

mrmbuat saya lebih bersemangat dalam 

belajar kimia, khususnya materi elektrolisis 

   √ 

8. P pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan jika menggunakan media 

berbasis video 

 

 

 

  

 

 

√ 

9. Pe penggunaan media berbasis video dapat 

meningkatkan pemahaman saya pada 

materi elektrolisis 

   √ 

10. M Media berbasis video praktis digunakan 

karena dapat dioperasikan dengan gadget 

yang saya miliki 

   √ 

11. Sa Saya bisa belajar mandiri dengan 

menggunakan media berbasis video dimana 

saja dan kapan saja. 

  √ √ 

12. Se secaraa keseluruhan, saya menilai media 

berbasis video ini sudah baik dan menarik 

 √   
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LAMPIRAN B.14 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PESERTA DIDIK  VIDEO 

PENCEGAHAN LIMBAH METHYLENE BLUE SECARA 

ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MEDIA 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

C. Identitas Responden  

 

Nama   : Muhammad Nabeel Jefferson 

Hari/Tanggal :___________________________ 

Kelas  : XII MIPA 4 

Sekolah  : SMAN 2 PEKANBARU  

 

Assalamualaikum wr.wb 

 

Dengan hormat, 

  Dalam rangka pengembangan media video pembelajaran kami 

meminta tanggapan adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap media 

video pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian 

tersebut. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan, oleh karena itu 

jawablah sejujur-jujurnya karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai 

kimia adik-adik. 

 

A. Petunjuk pengisian  

1) Beri tanda check list ( √ ) pada kolom skor jawaban yang sesuai dengan 

penilaian adik-adik. Setiap skor jawaban memiliki kriteria penilaian 

tertentu yang telah disediakan pada rubrik. 

Judul                 : Desain dan Uji Coba Video Pencegahan Limbah Meteylene Blue 

Secara  Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada Materi 

Elektrolisis Kelas XII IPA SMA  

Peneliti  : Marhana Rezkiana 

 



131 

 

2) Adik-adik hanya dibenarkan untuk memilih satu jawaban saja atras 

alternatif skor yang diberikan. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

Pepertanyaan sikap                                   skor  

SSSangat baik (SB)                                        4 

BaBaik (B)                                                      3 

Ti Tidak Baik (TB)                                         2 

SaSangat Tidak Baik (STB)                           1 

 

3) Apabila adik-adik menemukan kekurangan terhadap media video 

pembelajaran pencegahan limbah   blue yang dikembangkan mohon 

kesediaan adik-adik untuk memberikan saran perbaikan pada kolom 

komentar yang disediakan, sehingga peneliti dapat segera melakukan 

revisi lebih lanjut terhadap media pembelajaran pencegahan 

limbahmeteylene blue yang dikembangkan. 

4) Penilaian, saran, koreksi dan perbaikan dari adik-adik akan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan dan menyempurnakan media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue. 

 

B. Butir-butir pernyataan  

 

 No. Pernyataan Respon 

1 2 3 4 

1. TuTujuan pembelajaran yang ada di dalam 

media berbasis video tersampaikan dengan 

jelas. 

   √ 

   2. M materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video jelas dan mudah 

dipahami 

   √ 

3.        Materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video dapat menarik minat 

saya terhadap materi elektrolisis 

  √  

4. Pr  proses yang terjadi di anoda dan katoda 

tampak jelas 

   √ 

 Kakalimat yang digunakan dalam media   √  
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berbasis video jelas, terstruktur, dan tidak 

menimbulkan makna ganda 

6. Iluilustrasi gambar video dan animasi yang 

disajikan dalam media berbasis video 

membantu saya memahami konsep materi 

elektrolisis 

  √ √ 

7. DeDesain video pembelajaran yang menarik 

mrmbuat saya lebih bersemangat dalam 

belajar kimia, khususnya materi elektrolisis 

  √  

8. P pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan jika menggunakan media 

berbasis video 

 

 

 

√  

 

 

 

9. Pe penggunaan media berbasis video dapat 

meningkatkan pemahaman saya pada 

materi elektrolisis 

  √  

10. M Media berbasis video praktis digunakan 

karena dapat dioperasikan dengan gadget 

yang saya miliki 

   √ 

11. Sa Saya bisa belajar mandiri dengan 

menggunakan media berbasis video dimana 

saja dan kapan saja. 

  √ √ 

12. Se secaraa keseluruhan, saya menilai media 

berbasis video ini sudah baik dan menarik 

  √  
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LAMPIRAN B.15 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PESERTA DIDIK  VIDEO 

PENCEGAHAN LIMBAH METHYLENE BLUE SECARA 

ELEKTROKIMIA BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MEDIA 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

C. Identitas Responden  

 

Nama   : Nabil Shobhi  

Hari/Tanggal :___________________________ 

Kelas  : XII MIPA 4 

Sekolah  : SMAN 2 PEKANBARU  

 

Assalamualaikum wr.wb 

 

Dengan hormat, 

  Dalam rangka pengembangan media video pembelajaran kami 

meminta tanggapan adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap media 

video pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian 

tersebut. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan, oleh karena itu 

jawablah sejujur-jujurnya karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai 

kimia adik-adik. 

A. Petunjuk pengisian  

1) Beri tanda check list ( √ ) pada kolom skor jawaban yang sesuai dengan 

penilaian adik-adik. Setiap skor jawaban memiliki kriteria penilaian 

tertentu yang telah disediakan pada rubrik. 

Judul                 : Desain dan Uji Coba Video Pencegahan limbahMeteylene Blue 

Secara  Elektrokimia Berbasis Green Chemistry pada Materi 

Elektrolisis Kelas XII IPA SMA  

Peneliti  : Marhana Rezkiana 
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2) Adik-adik hanya dibenarkan untuk memilih satu jawaban saja atras 

alternatif skor yang diberikan. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

Pepertanyaan sikap                                   skor  

SSSangat baik (SB)                                        4 

BaBaik (B)                                                      3 

Ti Tidak Baik (TB)                                         2 

SaSangat Tidak Baik (STB)                           1 

 

3) Apabila adik-adik menemukan kekurangan terhadap media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue yang dikembangkan 

mohon kesediaan adik-adik untuk memberikan saran perbaikan pada 

kolom komentar yang disediakan, sehingga peneliti dapat segera 

melakukan revisi lebih lanjut terhadap media pembelajaran pencegahan 

limbah meteylene blue yang dikembangkan. 

4) Penilaian, saran, koreksi dan perbaikan dari adik-adik akan sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan dan menyempurnakan media video 

pembelajaran pencegahan limbah methylene blue. 

 

B. Butir-butir pernyataan  

 

No. Pernyataan Respon 

1 2 3 4 

1. TuTujuan pembelajaran yang ada di dalam 

media berbasis video tersampaikan dengan 

jelas. 

  √  

 2. M materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video jelas dan mudah 

dipahami 

  √  

3.        Materi pembelajaran yang disajikan dalam 

media berbasis video dapat menarik minat 

saya terhadap materi elektrolisis 

  √  

4. Pr  proses yang terjadi di anoda dan katoda 

tampak jelas 

  √  

 Kakalimat yang digunakan dalam media   √  
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berbasis video jelas, terstruktur, dan tidak 

menimbulkan makna ganda 

6. Iluilustrasi gambar video dan animasi yang 

disajikan dalam media berbasis video 

membantu saya memahami konsep materi 

elektrolisis 

  √ √ 

7. DeDesain video pembelajaran yang menarik 

mrmbuat saya lebih bersemangat dalam 

belajar kimia, khususnya materi elektrolisis 

   √ 

8. P pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan jika menggunakan media 

berbasis video 

 

 

 

  

 

 

√ 

9. Pe penggunaan media berbasis video dapat 

meningkatkan pemahaman saya pada 

materi elektrolisis 

   √ 

10. M Media berbasis video praktis digunakan 

karena dapat dioperasikan dengan gadget 

yang saya miliki 

   √ 

11. Sa Saya bisa belajar mandiri dengan 

menggunakan media berbasis video dimana 

saja dan kapan saja. 

  √ √ 

12. Se secaraa keseluruhan, saya menilai media 

berbasis video ini sudah baik dan menarik 

   √ 
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LAMPIRAN C 
(DAFTAR NAMA VALIDATOR AHLI MEDIA, AHLI MATERI, 

PRAKTIKALITAS DAN  
PESERTA DIDIK  SERTA DOKUMENTASI) 
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LAMPIRAN C.1 

 

Daftar Nama Validator dan Guru Kimia, 

 

No. Nama Validator dan Guru 

Kimia 

Jabatan 

1. Lisa Utami, S.Pd.,M.Si Dosen Pendidikan Kimia Uin Suska Riau 

(Ahli Media) 

2. Zona Octarya, M.Si Dosen Pendidikan Kimia Uin Suska Riau 

(Ahli Materi) 

3. H.Sujasmoro S.Pd Guru Kimia SMAN 2 Pekanbaru 

 

Nama Peserta Didik  

 

No. Nama Peserta Didik Keterangan 

1. Thania rahmatila  Peserta Didik 

2. Bagas pabriono Peserta Didik 

3. Yoga pratama adiguna S Peserta Didik 

4. Nadia ma‘rufa Peserta Didik 

5. Attira Ramadhani Peserta Didik 

6. Joel fahenho Peserta Didik 

7. Neyza shafakila Peserta Didik 

8. Reva ramadhani Peserta Didik 

9. Herland habib maulana  Peserta Didik 

10. Muhammad rizki azka  Peserta Didik 

11. Muhammad nabeel Jefferson Peserta Didik 

12. Nabil shobhi Peserta Didik 
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LAMPIRAN C.2 

DOKUMENTASI 

 

 

(Guru Kimia SMAN 2 Pekanbaru saat Mengisi Angket Uji Praktikalitas) 
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(Peserta Didik Saat Mengisi Angket Respon Peserta Didik Terhadap Media) 
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(SMAN 2 Pekanbaru Sebagai Lokasi Penelitian) 
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LAMPIRAN D 
 

D.1 Cara kerja Video Limbah Methylene Blue 
D.2 Story Board Video Limbah Methylene Blue 
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LAMPIRAN D.1  

Cara Kerja 

A. Alat dan bahan  

 

1. Alat  

 Gelas ukur  

 Pipet tetes 

 Corong 

 Penjepit buaya  

 Batrai 9 volt  

 Elektroda tembaga (Cu) 

 Elektroda carbon (C) 

 

2. Bahan  

 Limbah methylene blue  

 HCl 0,1 M 

 NaOH 0,1 M  

 

Cara Kerja Elektroda Inert Cara Kerja Elektroda Aktif 

 Siapkan larutan Metylene blue 

0,2 ppm  

 Rangkai alat elektrolisis  

 Masukkan larutan  MB 0,2 ppm 
95 ml 

 Tambahkan NaCl 0,1 M 

sebanyak 5 ml 

 Ukur pH larutan, pH harus 
menunjukkan angka 3, jika : 

- pH diatas 3 maka 

tambahkan HCl 0,1 M 

- pH dibawah 3 maka 

ditambahkan NaOH 0,1 

M 

 Masukkan elektroda C dan 
hubungkan dengan arus listrik 

DC 

 Amati reaksi di elektroda katoda 

dan anoda serta perubahan warna 

yang terjadi. 

 Siapkan larutan Metylene blue 0,2 

ppm  

 Rangkai alat elektrolisis  

 Masukkan larutan  MB 0,2 ppm 95 
ml 

 Tambahkan NaCl 0,1 M sebanyak 5 

ml 

 Ukur pH larutan, pH harus 
menunjukkan angka 3, jika : 

 pH diatas 3 maka tambahkan 
HCl 0,1 M 

 pH dibawah 3 maka ditambahkan 

NaOH 0,1 M 

 Masukkan elektroda C dan 
hubungkan dengan arus listrik DC 

-Amati reaksi di elektroda katoda dan 

anoda    serta perubahan warna yang 

terjadi. 
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LAMPIRAN D.2  

STORY BOARD VIDEO PENCEGAHAN LIMBAH METHYLENE BLUE 
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LAMPIRAN E 

 

(SURAT- SURAT) 
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LAMPIRAN E.1  
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 LAMPIRAN E.2 

 

  



149 

 

LAMPIRAN E.3 
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LAMPIRAN E.4 
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LAMPIRAN E.5 
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LAMPIRAN E.6 
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LAMPIRAN E.7 
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LAMPIRAN E.8 
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LAMPIRAN E.9 
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LAMPIRAN E.10 
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LAMPIRAN E.11 
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LAMPIRAN E12 
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LAMPIRAN E13
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LAMPIRAN E14 
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